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ABSTRACT

The economic crisis which was happened in the middle of 1997 caused the
economic failure and Indonesia’s business world, including banking world. The impact of
the ciisis is the closure of 16 banks in 1997 and 38 banks in 1999.

The analyze that used on this research is CAMEL ratio analysis that is to be find 2
model of bankruptcy prediction for banking in Indonesia that is the main rule from
Central Bank to evaluate the bank healthy level, while multiple discriminant analysis Z-
score is to evaluate for predicting bankruptey .

The research which is using CAMEL ratio and Z-score shows the same result,
that is the banking’s bankruptcy which accumulates the ratio quality of banking financial
is getting worst and the bank healthy level analysis can be used to predict the potential of
bankruptcy which can be detected one or two years before it happens.
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ABSTRAKSI

Sejak krisis ekonomi yang terjadi sejak pertengahan tahun 1997 menyebabkan
terpuruknya ekonomi dunia bisnis di Indonesia, termasuk dunia perbankan. Dampak dari
Krisis tersebut adalah ditutupnya 16 bank pada tahun 1997 dan 38 bank pada tahun 1999,

Analisis vang digunakan dalam penelitien ini adalah analisis rasio CAMEL
menemukan model dalam memprediksi kebangkrutan bank di Indonesia yang merupakan
peraturan dari bank central untuk mengevaluasi tingkat keschatajn bank dan multiple
discriminant analisis z-score untuk mengeval uasi prediksi kebangkrutan.

Hasil penelitian dengan menggunakan rasio CAMEL dan Z score menunjukkan
hasil yang sama yaitu kebangkrutan perbankan merupakan akumulasi semakin buruknya
kualitas rasio keuangan perbanken dan analisis tingkat kesehatan bank dapat digunakan
untuk memprediksi potensi kebangkrutan yang dapat dideteksi satu atau dua tahun
sebelum kebangkrutan tegjadi.
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BAEB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dampak besar telah terjadi pada perkembangan dunia perbankan di
Indonesia semenjak Pemerintah menetapkan kebijakan deregulasi pada bulan Jjuni
1983, Namun kebijakan yang tertuang dalam Paket Deregulasi 27 Oktober 1988
yang berisi mengenai berbagai kemudahan-kemudahan untuk pembukaan kantor
cabang dan pendirian bank baru baik bank umum swasta nasional, bank campuran
maupun BPR menyebabkan jumiah bank yang ada pada waktu itu meningkat
tajam. Dampak nyata terlihat dalam bertambahnya jumlah bank dan kantor bank
yang tumbuh secara pesat sejak deregulasi tersebut, dengan mudah kantor bank
dapat ditemui dimana-mana baitk di pertokoan, perkantoran sampai daerah
pedesaan. Dalam waktu singkat jumish bank pasca deregulasi meningkat dengan
tajam, sebagai bahan perbandingan dapat dilihat dari tabel 1.1, menunjukkan
bahwa sejak tahun 1985 sampai dengan tahun 1988, rata-rata pertumbuhan bank
adalah sebesar 1,17% per tahun, namun pasca pakto 1988 rata-rata pertumbuhan
bank adalah sebésar 8,54% per tahun dengan angka pertumbuhan terbesar pada
tahun 1990 yaitu sebesar 15,54%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi boom

dalam indusiri perbankan nasional setelah deregulasi.




Tabel 1.1. Jumilah Bank dan Kantor Bank tahun 1985-1999

1985 | 1986 | 1087 | 19588 | 1989 | 1990 | 1991 | 1992 | 1993 | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1989

Lfumilah
Bank | $15 | 112 | 112 | 111 | 198 | 171 1 192 [ 208 | 234 [ 240 | 240 | 232 | 222 | 208 | 164

Jumizh
Kantor
Bank | 1466 | 1521 | 1622 | 1728 | 2578 | 3563 | 4247 | 4402 | 4613 { 4888 | 6590 | 7314 } 7860 | 7661 | 7112

Sumber ; Data diolah dari RAPBN tahun 1989/1990
Statistik Ekonomi kevangan Indonesia bulan Januari 1992, Bank Indonesia 1992
Statistik Ekenomi keu:mgan Tndonesia bulan Januari 1996, Bank Indonesia 1596
Statistil Perbankan Indouesia bular Desember 1999, Bank Indonesia

Dalam perkembangan selanjutnya, banyak bank-bank yang berdiri tersebut
mengalami  kesualitan keuangan, dimulai dengen masalah kredit macet yang
melanda Bank Majapahit, Bank Summa, Bank Duta, Bank Yama, Bank Pacific,
Bank Delta serta Continental Bank sehingga diperlukan pemecahan dengan jalan
diakuisisi atau merger dengan bank lain bahkan ada yang dilikuidasi Im
menunjukkan bahwa perbankan pun seperti halnya industri yang lain mempuiyal
kemungkinan untuk mengatami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam usaha.

Pada tanggal 1 November 1997 pemerintah mencabut ijin usaha 16 bank
umum nasional dalam rangka penyehatan perekonomian negara. Bank-bank
bermasalah tersebut antara lain Bank Andromeda, Bank Amico, Bank Astria
Raya, Bank Citra dan lain-lain. Namun tindakan pencabutan ijin usaha bank oleh
pemerintsh tidak berhenti sampai disitu, karena pada hari Sabtu, 4 April 1998
pemerintah menghentikan operasi 7 bank yang kinerjanya kurang baik dan 7 bank
lainnya ditempatkan dibawah pengawasan BPPN.

Dewan pemantapan ekonomi dan keuangan di Jakarta, 22 April 1998
melakukan rapat dengan dipimpin oleh Mentéri Keuangan Fuad Bawazir

mengumumkan dafiar nama bank-bank yang dirawat oleh BPPN. Bank-bank yang




masuk dalam program penyehatan dibawah BPPN ini berjumiah 40 bank yang
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaftu 3 bank umum milik negara, 11 bank
pembangunan dan 26 bank swasta nasional. 40 bank yang masuk dalam program
penyehatan BPPN dikelompokkan sebagai bank kategori C karena rasio likuiditas
terhadap modal bank lebih dari atau sama dengan 200% dan rasio kecukupan
modalnya kurang dari 5%. Sedangkan 7 bank vang dibekukan kegiatan operasinya
dikategorikan sebagai bank kaiegori A karena rasio likuiditas Bank Indenesia
terhadap modal bank lebih dari atau sama dengan 500% dan rasio likuiditas Bank
Indonesia terhadap aset bank lebih dari atau sama dengan 75%. Bank-bank yang
diambilalih operasi pengelolaannya, dikelompokkan sebagai bank kategori B
karena fasilitas likuiditas Bank Indonesia lebih dari 2 trifyun dan rasio fasilitas
likuiditas Bank Indonesia terhadap modal bank lebih dari atau sama dengan 500%
(Taufig, 1999).

Kemudian pada tanggal 21 Agustus 1998 kembali 3 Bank dibekukan
kegiatan usahanya. Pada hari Sabtu, 13 Maret 1999, Pemerintah kembali menutup
38 bank swasta nasional dalam vangka restrukturisasi perbankan guna
memulihkan perekonomian. Sebanyak 7 bank diambil alih oleh pemerintah dan 9
bank harus mengikuti program rekapitalisasi, sementara 73 bank dinyatakan tetap
beroperasi seperti biasa tanpa mengikuti program rekapitalisasi. Penutupan Bank
ternyata tidak berhenti sampai disitu, pada tanggal 28 Januari 2000 satu bank
dibekukan kegiatan usahanya dan tanggal 20 Oktober 2000 ada 2 bank yang

dibekukan kegiatan usahanya yaitu Bank Ratu dan Bank Prasidha Utama,



sedangkan pada tahun 2001 tepatnya pada hari Senin tanggal 29 Oktober ada satu
bank publik yang dibekukan lagi yaitu UNIBANK.

Dalam industri perbankan resiko kegagalan yang lerjadi biasanya
disebabkan oleh kegagalan dalam menangani portofolio kredit maupun kesalahan
manajemen perusahaan yang berakibat pada kesulitan keuangan bahkan kegagalan
usaha perbankan, sehingga pada akhimya dapat merugikan kegiatan
perekonomian nastonal dan merugikan masyarakat selaku pemilik dana.

Krisis moneter vang berkepanjangan selama lebih dari tiga tahun ini teiah
berubah menjadi krisis ekonomi, yakni terpuruknya kegiatan ekonomi karena
semgkin banyaknya perusahaan yang tutup, perbankan yang dilikuidasi dan
meningkatnya jumlah tenaga kerja yang menganggur mengingatkan kita bahwa
betapa besar dampak ekonomi yang akan ditimbulkan apabila terjadi kegagalan
usaha perbankan untuk itu perlu dilakukan serangkaian analisis sedemikian rupa
sehingga kemungkinan kesulitan keuangan dan bahkan kegagalan usaha
perbankan dapat dideteksi sedini mungkin.

Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan
keuangan dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil vang telah dicapai
sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang akan diterapkan. Dengan
melakukan analisis laporan keuangan perusahaan maka pimpinan perusahaan
dapat mengetahui keadaan serta perkembangan finansial perusahaan serta hasil-

hasil yang telah dicapai diwaktu lampau dan di waktu yang sedang berjalan.



Selain itu dengan melakukan analisis keuangan di waktu lampau maka dapat
diketahui kelemahan-kelemahan perusahaan serta hasil-hasil yang dianggap cukup
baik dan mengetahui potensi kebangkrutan perusahaan tersebut. Dengan
diketahuinya kemungkinan kesulitan keuangan yang akan terjadi sedini mungkin
maka pihak manajemen dapat melakukan antisipasi dengan mengambil langkah-
langkah yang perlu dilakukan agar dapat mengatasinya.

Terdepresiasinya nilai tukar Rupigh terhadap- Dollar Amerika Serikat
menyebabkan sebagion besar perusabaan tidak mampu membayar pinjamannya
kepada bank, sedangkan perbankan juga menghadapi resiko tidak mampu
membayar kewajibannya yang sebagian besar dibiayai oleh pinjaman luar negeri
dan dana masyarakat. Besarnya cadangan kerugian kredit dan kerugian sebagai
akibat selisih nilai tukar menyebabkan menurunnya modal perbankan sehingga
sebagian besar bank tidak mampu lagi untuk memenuhi kewajiban terhadap
kecukupan modal akibat selanjutnya adalah menurunnya kinerja perbankan yang
dapat diidentifikasi dalam bentuk analisa laporan keuangan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas

dan rasio-rasio keuangan lainnya,

Analisis mengenai kegagalan usaha perusahaan telah banyak dilakukan
baik di lwar negeri maupun di dalam negeri, antara lain yang pertama kali
dilakukan oleh Beaver tahun 1966 dengan menggunakan nisbah-nisbah keuangan
pada lima tahun sebelum terjadi kebangkrutan. Beberapa penelitian yang
dilakukan antara lain oleh Mas'ud Mahfoedz (1999b), menyarankan untuk

mengkaji kinerja perusahaan perbankan dengan menerapkan faktor Permodalan



(Capital), Kualitas Aktiva (dssets Quality), Manajemen (Management),
Pendapatan (Earning), Likuiditas (Liguidity). Sementara itu menurul Zainuddin
dan Jogiyanto Hartono (1999) perlu untuk memasukkan faktor perkembangan

asset, dan memperiuas rasio-rasio keuangan untuk mengukur kinega.

Penelitian vang dilakukan oleh Mas’ud Machfoedz (1999b) vyang
mengevaluasi kimerja perbankan -sebeium dan sesudah go public, juga
menyarankan agar lmemperhatikan aspek konsentrasi (bidang usaha) bank, skala
operasi, dan ukuran (size) bank. Kajiannya menggunakan pendekatan kinerja
perusahaan secara umum yaitu : rentabilitas, likuiditas; solvabilitas dengan basis
pendekatan Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (Assefs Quality), Manajemen
(Management), Pendapatan (Farming), Likuiditas (Liguidity). Dari hasil
penelitiannya ia menyarankan agar penelitian selanjutnya memperhatikan
pemilihan dan ukuran, dan proksi kinerja vang akan digunakan Machfoedz
menggunakan proksi kinerja : RORA (Return On Risk Assels) dan KAP ( Kualitas
Aktiva Produktif). Kinerja perbankan sangat dipengaruhi oleh efisiensi kegiatan
operasi dan skala operasi. Pada gilirannya efisiensi kegiatan perusahaan akan
menunjukkan hasil kinerja perbankan yang diukur dari aspek Permodalan
(Capital}, Kualitas Aset (4ssets Quality), Manajemen (Management}, Pendapatan
(Farning), Likuiditas (Liqudity) atau disingkat dengan CAMEL.

Kemudian penelitian oleh Kevin dan Bryan (1996, p.117-127) yang
mengungkapkan bahwa hasil dari studi sebelumnya mengindikasikan bahwa
going . concern opinions bermanfaat di dalam memprediksi kebangkrutan dan

mémberikan penjelasan yang kuat dalam memecahkan prediksi kebangkrutan. Plat



dan Pederson (1994) mengungkapkan bahwa informasi akuntansi yang nyata atau
tidak bersama dengan informasi ekonomi akan membantu dalam memprediksi
keadaan keuangan perusahaan menggunakan daia sebelumnya. Ada pula Corolyn
et al (1997, p.14) dalam K&P model (judgmental) menggunakan pendekatan
pendapatan untuk meramalkan kebangkrutan usaha, digunakan hubungan prediksi
kegagalan dengan beberapa faktor resiko finansial. Yang paling terkenal dan
banyak dipakai sebagai acuan adalah Z-score model dari Altman tahun 1968 yaitn
score vang ditentukan dari hitungan standard kali nisbah keuangan yang akan
menghasilkan  tingkat kemungkinan  kebangkrutan perusahaan.  Altman
menemukan ada lima rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mendeteksi
kebangkrutan perusahaan dua tahun sebelum perusahaan tersebut bangkrut.
Kelima rasio keuangan tersebut adalah .rasio modal kerja netto terhadap total
aktiva, rasio laba ditahan terbadap total aktiva, rasio laba sebelum bunga dan
pajak terhadap total aktiva, rasio nilai pasar ekuitas tethadap nilai buku hutang
seria rasio penjualan netto terhadap total aktiva.

Tingkat kesehatan perusabaan penting artinya bagi perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi dalam menjalankan usahanya, sehingga kemampuan untuk
memperoleh keuntungan dapat ditingkatkan dan menghindari kebangkrutan.
Berdasarkan uraian di atas, adalah menarik untuk mengadakan suatu penelitian
mengenai analisis kegagalan usaha perbankan, usaha-usaha untuk memprediksi
kinerja bank telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu namun sifainya baru
kasus per kasus sehingga perlu dilakukan penelitian dengan pokok kajian

kebangkrutan bank yang terdaftar di BEJ periode 1997-1998. Kajian tentang



kemunglﬁnan kebangkrutan sebuah perusahaan ataupun bank dapat menggunakan
pendekatan teori kebangkrutan. Prediksi kebangkrutan perusahaan telah lama
dikemukakan dan diperdebatkan semenjak tahun 1963 yang dipelopori oleh
Edward I. Altman dengan menggunakan Z score sebagai alat untuk memprediksi
kebangkrutan, karéna Altman model telah banyak dipakai sebagai acuan dalam
memprediksi ﬁebangkrutan usaha dan karena sampel yang diambil adalah bank-
bank yang berada di Indonesia maka juga digunakan analisa CAMEL sessuat
dengan ketentuan dari Bank Sentral melalui Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia mengenai Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum di

Indonesia.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini pada dasarnya merupakan
penerapan dari penelitian Altman (1968) pada industri perbankan Indonesia
dengan menggunakan Z-score models sebagai alat untuk memprediksi kegagalan
usaha perbankan, dimana sampai saat ini telah banyak bank yang telah dibekukan
usahanya maupun yang sedang dalam pengawasan BPPN karena memiliki CAR
kurang dari 8 %, sehingga permasalahan yang timbul pada studi ini adalah :

1. Apakah ada perbedaan kinerja bank yang go public tahun 1997 dan tahun
1998 dalam kaitannya dengan kegagalan usaha industri perbankan di
indonesia pada tahun 1999 yang diukur berdasarkan rasio Permodalan
(Capital), Kualitas Aktiva (4dssefs Quality), Manajemen (Management),

_ Pendapatan (Earning) dan Likuiditas (Liquidity).



2. Apakah Z-score models dari bank vang go public pada tahun 1997 dan tahun

1998 dapat digunakan untuk memprediksi kegagalan usaha industri perbankan

di Indonesia pada tahun 19997

1.3.

1.3.L

1.3.2.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Peneliiian

Tujuan dari penelitian i adalah

1.

Untuk menganalisis ada tidaknva perbedaan vang signifikan rasio
keuangan bank yang go public tahun 1997 dan tahun 1998 dalam
kaitannva dengan kegagalan ussha industri perbankan di Indonesia
pada tahun 1999.

Untuk membedakan nilai Z-score models dari bank yang go public
pada tahun 1997 dan tahun 1998 dalarh memprediksi kegagalan usaha

industri perbankan di Indonesia pada tahun 1999.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan tambahan pada kajian
prediksi kesulitan keuangan dan analisis kebangkrutan khususnya
dunia perbankan dalam memprediksi kesehatan bank di masa
mendatang.

Dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi kegagalan usaha
perusahaan perbankan sehingga dapat dilakukan pengambilan

keputusan secara cepat dan tepat.
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3. Dapat memberikan informasi kepada peneliti, invesior, manajemen,
pemilik dan pibak-pihak yang terkait dengan penelitian ini guna

memperbaiki kinetja keuangan bank atau perusahaan,

QOutline Tesis

Supaya hasil dari penelitian ini dapat dengan mudah dipahami, maka

penulisannya dibuat secara sistematis seperti berikut ini:

BAB1I Menyajikan pendahuluan dari seluruh penulisan yang berisi
latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian serta outline tesis;

BABTI Merupakan telaah pustaka yang berisi tentang konsep dasar,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teortis, serta
hipotesis yang diajukan;

BABIN Menyajikan metode penelitian yang meliputi jenis dan
sumber data, populasi dan pemilihan sampel, definisi
operasional variable, metode pengumpulan da‘;a, tehnik
analisis data;

BAB IV Menyajikan analisis data yang meliputi gambaran obyek
penelilian, pembahasan hasil analisis penelitian serta
pengujian hipotesis yang diajukan;

BABV Merupakan simpulan dan saran serta implikasi manajerial

dari keseluruhan hasil penelitian ini.



BAB II

TELAAH PUSTAKA

Pada Bab iﬁi akan dikemukakan hasil telagh pustaka vang berkaitan atau
mempunyai hubungan dengan materi dalam tesis ini, yang meliputi : tinjauan
kinerja perbankan, penilaian kinerja perbankan, laporan keuangan, kmerja
keuangan, kebangkrutan usaha, Z score model untuk merprediks: kebangkrutan
usaha, Disamping itu akan dikemukakan juga kerangka pemikiran teoritis dan

hipotesis.

2.1. Kinerja Keuangan

Menurut  Koch (1995), kinerja perbankan seperti pada umumnya
perusahaan lain berawal dari kajian persamaan akuntansi, yaitu : Asset = Modal +
Hutang. Oleh karenanya kinerja perbankan dilihat dari aspek neraca akan melihat
bagaimana perkembangan aktiva, hutang dan modal. Aktiva adalah keseluruhan
harta bank, hutang adalah dana pihak ketiga dan bentuk pinjaman lainnya, modal
dalam hal ini baik modal sendiri maupun cadangan-cadangan yang diwajibkan
bagi sebuah bank, sedangkan dilihat dari laporan rugi laba maka pendekatannya
adalah: NI=NII-PL-BC-T,dimana:

NI (Net Income)

NII (Net Interest Income)

PL (Provision For Loan Losses)

i1
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BC (Burden Cost), dan T (Tax).

Kombinasi antara aspek : Modal (Capital); Aktiva (asseis), Hutlang
(Liabilities) serta aspek Pendapatan (Earning) dan selanjutnya ditambah dengan
aspek Manajemen (Managemeni) menghasilkan kajian kinerja dengan kriteria
CAMEL.

CAMEL dicetuskan pada tahun 1984 oleh Federal Reserve Bank dan
Federal of Depos.frs and Insurance Commision (FDIC) untuk n?enﬂai. kinerja
iembaga keuangan (Koch, 1995).

Secara umum kinerja perbankan dinilai dari aspek Permodalan (Capital),
Kualitas Alktiva (Adssets .Quality), Manajemen (Management), Pendapatan
(Farning), Likuiditas (Liquidizy). Dalam Koch (1995) ratingnya dinilai 1-5,
apabila mendapat rata-rata 1, maka dikatakan bank mengalami permasalaban
terburuk.

Menurut Husein Umar (2000) dalam Research Method in Finance and
Banking, alat untuk mengkaji kinerja bank mencakup aspek -

(a). Market share,
(b). Efisiensi usaha dan laba dicapai,
(c). Resiko usaha perbankan.

Menurut penelitian Gup dan Walters (dalam Koch, 1995) faktor-faktor
yang membedakan atau mempengaruhi bank yang berhasil dan gagal dapat dilihat
dari rasio-rasio :

1. Interest Income to Total Assets

2.. Loan to Total Assets
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3. Securities fo Total Assels
4. FEarning to Total Assets
5. Interest expenses to Total Assets
6. Demand Deposit to Total Liabilities
7. Interest Expenses to (Interest — Bearing Liabilities)
8. Capital to Total Assels
9. Non interest expenses fo Total Assets

Sedangkan vang signifikan membedakan keberhasilan atau tingkat kinerja.
perbankan untuk bank menengah dan kecil secara individu dengan industrinya
adalah:
1. Assets to employess
2. Salaries to employess
3. Loan loss provisions fo total asses
4. Loan Charge off to total loan
5. Non Performing Loan to Total Loan

Kinerja keuangan pada dasarnya merupakan hasil yang dicapal suatu
perusahaan dengan mengelola sumber daya yang ada dalam perusahaan seefektif
dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan manajemen
(Farid Harianto dan Siswanto Sudomo, 1998). Penilaian terhadap kinerja
kenangan perusahaan merupakan suatu kegiatan yang sangai penting, karena
berdasarkan penilaian tersebut dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu
perusahaan selama periode waktu tertentu. Disamping itu penilaian kinerja juga

dapat dijadikan pedoman bagi usaha perbaikan atau peningkatan kinerja keuangan



perusahaan tersebut. Untuk melakukan analisis kinerja keuangan yang dinyatakan
dalam prosenthse.

Rasio keuangan (Farid Harianto dan Siswanto Sudomo, 1998) adalah
perbandingan antara dua elemen laporan keuangan yang memunjukkan indikator
kesehatan keuangan pada waktu tertentu. Setiap jenis rasio keuangan mempunyai
kegunaan uniuk membuat analisis yaﬁg berbeda-beda tergantung dari sudut
pandang yang menggunakan dan tujuan dari penggunaamnuya. Misainya, ketika
perusghaan perbankan akan memberikan kredit maka bank akan lebih
menekankan pada rasio likuiditas untuk analisis hutang jangka pendek tetapi
untuk analisis hutang jangka panjang maka bank akan menentukan Leverage
Ratio.

Disamping itu apabila perusahaan ingin menggunakan rasio keuangan
sebagai alat analisis efektivitas kinerja perusahaan maka rasio keuangan vang
dimiliki oleh suatu perusahasn harus dibandingkan dengan standard atau tolok
ukur yang memadai, misalnya menggunakan standar rasio keuangan rata-rata
industri dimana perusahaan beroperasi atau menggunakan rasio keuangan
perusahaan sejenis, atau rasio keuangan periode yang telah lalu. Dengan
perbandingan tersebut maka perusahaan akan memperoleh informasi yang akurat.
Misalnya ketika perusahaan mempunyai rasio keuangan yang sama atau sekitar
rata-rata keuangan industri, hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan beroperasi
sebanding dengan operasi perusahaan lain yang bergerak pada industri yang sama.
Namun analisis Tasio keuangan bukanlah flmu pasti, sehingga perbandingan

tersebut lebih merupakan petunjuk untuk melakukan analisis lebih lanjut dan
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bukan merupakan analisis akhir untuk pengambilan keputusan. Rasio keuangan
tersebut, menurut Agus Sartono (1999) dapat dikelompokkan menjad: :
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Yaitu menunjukkan kemampuan perusahaan unfuk  segera
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Suatu perusahaan yang memiliki
alat-alat likuid pada suatu saut tertentu dengan jumiah yang sedemikian besar
sehingga mampu memenuhi segala kewajiban ﬁnaméia!ﬁya vang segera harus
dipenuhi maka perusaaan tersebut dapet dikatakan likuid, namun jika keadaan
sebaliknya vang terjadi maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut tidak
likuid atau illikuid.

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

Yaitu perbandingan antara dana yang berasal dari pemilik dengan dana
vang berasal dari kreditur. Apabila dana yang disediakan oleh pemilik
perusahaan lebih kecil dibanding dana yang diserahkan para kreditur maka
berarti perusahaan sangat tergantung pada para kreditur sehingga kreditur
mempunyai peranan yang lebih besar untuk mengendalikan perusahaan.
Perusahaan yang mempunyai rasio solvabilitas rendah berarti perusahaan
tersebut mempunyai resiko kerugian lebih kecil ketika keadaan ekonomu
merosot dan juga mempunyai kesempatan memperoleh laba yang rendah
ketika ekonomi melonjak dengan baik, begitu pula sebaliknya.

3. Rasio Profitabilitas {(Profitability Ratio)
Yaitu menunjukkan seberapa efektifnaya perusahaan beroperas

sehingga menghasilkan keuntungan/laba bagi perusahaan Masalah rentabilitas
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!
atau profitabilitas bagi perusahaan lebih penting daripada masalah laba, karenai
laba yang besar saja belumish merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut}
telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan}
membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yangj
menghasilkan laba tersebut. | Dan laba yang diperhitungkan untuk menghitungi

rentabilitas ekonomi adalah laba yang berasal dari operasi perusahaan yaiiu

biasa disebut laba usaha.
4. Rasio Aktivitas (4ctivity Ratio)
Dipakai untuk mengukur seberapa efektifiiya perusahaan dalam

|
menggunakan sumber-sumber dana yang ada. Efektivitas ini diasumsikaq

adanya saldo yang tepat untuk disediakan atas pemanfzatan aktiva perusahaan. '

2.2,  Penilaian Kinerja Perbankan
Penilaian kinerja perusahaan dimaksudkan untuk menilai keberhasilan
sebagai suatu badan usaha. Khusus untuk perbankan diatur oleh Bank Indonesiaj,
sebagai bank sentral. |
Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (Assets Qudlity), Manajeme%l
(Managemeny), Pendapatan (Earning), Likuiditas (Liguidity) merupakan aspeljc
yang sangat menentukan kinerja suatu bank. Lima (5) aspek kunci penentu tingkal
kinerja suatu bank mencakup aspek :
1. Permodalan
2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

3.. Manajemen

e —e e I
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4. Rentabilitas
5. Likuiditas

. Rasio Permodalan (Capital), Kﬁalitas Aktiva (Assets Quality), Manajemen
(Management), Pendapatan (Earning), Likuiditas (Liguidity) telah ditetapkan oleh
otoritas moneter di Indonesia, seperti tertuang dalam Surat Keputusan Direksi Bf
No. 26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank dan Surat Edaran BI No. 26/5/BPPP, tanggal 29 Mei 1993
tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang telah di
perbaharui melatui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR
tanggal 30 April 1997 Tentang : Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/2/UPPB, tangal 30 April 1997

tentang : Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

2.3. Laporan Keuangan

Akibat krisis moneter bagi perusahaan adalah terpengaruhnya kinerja
perusahaan antara lain likuiditas perusshaan yang terganggu, disebabkan
rendahnya daya beli masyarakat dalam membeli produk perusahaan, solvency
perusahaan menjadi terganggu karena keterbatasan kemampuan dalam membayar
kewajiban hutang perusahaan.

Di pasar modal Bursa Efek Jakarta pada masa krisis moneter tahun 1997
tefjadi kelambatan publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan yang go
publik, lebih dari 60 % perusahaan yang terlambat karena kurang bagusnya

kinerja keuangan perusahaan (Mas’ud Machfoedz, 1999), pada dasarnya kinetja
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perusahaan mencerminkan kondisi perusahaan yang bisa diketahui melalui

laporan keuangan yang diinterpretasikan dalam bentuk rasio-rasio keuangan.

Laporan keuangan sebagai media mformasi yang meringkas_ semua aktivitas

perusahaan dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi analis laporan

keuangan bila informasi ini disajikan dengan benar, hal ini sangat berguna bagi
siapa saja vang akan mengambil keputusz!p untuk kepentingan perusahaan.

Analisis laporan keuangan “ Lhusus mencurahkan perhatian pada
perhitungan rasio agar mudah dievaluasi keadaan keuangan suatu perusahaan,
baik pada masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang yang merupakan cara
paling umum dipakai untuk menganalisa laporan keuangan, dengan kata lain
untuk mengukur kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan dapat dianalisa
melalui rasic keuangan yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut
untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor yang satu dengan faktor
lainnya yang terdapat didalam laporan keuangan.

Laporan keuangan yang umum digunakan dalam analisis laporan
keuwangan (Farid Hariyanto dan Siswanto Sudomo, 1998} adalah :

1. Neraca atau Balance Sheet, yang menunjukkan posisi kevangan perusahaan
pada suatu saat yang menggambarkan posisi Harta, utang dan modal pada
tanggal tertentu.

2. Rugi-Laba atau Income-Statement, yang menggambarkan jumlah hasil, biaya,
laba/ rugi perusahaan pada suatu periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Ekuitas Pemilik, yang m_enunjukkan perubahan ekuitas

atau modal pemilik dari awal periode sampai dengan akhir periode akuntansi.
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Tujuan laporan keuangan dikemukakan secara jelas oleh Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia sebagai
berikut :
“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang‘
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi™.

Laposan keuangan juga menunjukkan apa yvang telah dilakukan
manajerhen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya, dalam memahami laporan keuangan ada beberapa kata
kunci yang harus dipahami (Farid Hariyanto dan Siswanto Sudomo, 1998) yaitu :

1. Laporan kéuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat (usefitl).
2. Digunakan dalam membuat keputusan yang rasional
3. Pembuatan keputusan didasarkan pada informasi dan bukan intuisi.

Agar pembuat keputusan tidak menderita kerugian atau paling tidak
mampu menghindari kerugian yang lebih besar, semua keputusan harus
didasarkan pada informasi yang lengkap, reliable, valid dan penting. Informasi
dengan karakteristik tersebut, salah satunya terdapat pada Laporan Keuangan.
Laporan Keuangan disajikan oleh manajemen diperuntukkan baik bagi perusahaan
maupun pibak diluar perusahaan (investor, pemerintah, kreditor dil ).

Dalam memahami laporan keuangan, perlu dipahami beberapa hal (Farid

Hariyanto, Siswanio Sudomo, 1998) sebagai berikut:



1. Laporan keuangan diperuntukkan bagi seluruh pemakai dan bukan ditujukan
untuk pemakai khusus.

2. Laporan keuangan didasarkan pada konsep akuntansi yang menganut konsep
pengukuran nilai historis.

3. Laporan keuangan banyak menggunakan nilai dengan dasar perkiraan dan
estimasi.

4. Laporan keuangan disusun berdasarkan suatu standar yang berlaku umum agar
terdapat keseragaman penyajian.

Untuk itu dalam memahami _laporaﬁ keuangan diperlukan pengetahuan

yang berhubungan dengan akuntansi.

2.4. Kebangkrutan Usabha

Salah satu aspek penting analisis terhadap laporan keuangan dari sebuah
perusshaan adalah kegunaannya untuk meramalkan kontinuitas atau
kelangsungan hidup perusahaan. Prediksi akan kontinuitas perusahaan sangat
peﬁting bagi manajemen dan pemilik perusahaan uniuk mengantisipasi
kemungkinan adanya potensi kebangkrutan, karena kebangkrutan menyangkut
terjadinya biaya-biaya, baik biaya langsung maupun biaya tidak langsung.
Kebangkrutan perusahaan banyak membawa dampak yang begitu berarti bukan
cuma untuk perusahaan itu sendiri tetapi juga terhadap karyawan, investor dan
pihak-pihak lain yang terlibat dalam kegiatan operasi perusahaan.

Kebangkrutan biasanya diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam

menjalankan operasi pérusahaan untuk menghasilkan laba. Sedangkan bank yang



bangkrut adalah bank yang sudah dilikuidasi atau dibekukan kegiatan usahanya

oleh Bank Indonesia. Kebangkrutan juga sering disebut likuidasi perusahaan atau

penutupan perusahaan atau insolvabilitas. Kebangkrutan sebagai kegagalan
didefinisikan dalam beberapa arti (Martin et.al, 1995:36) dalam M.A. Adnan dan

Eha Kurniasih : |

1. Kegagalan ckonomi (economic failure), kegagalan dalam arti  ekonomi
biasanya berarli bahwa perusshaan kehilangan uang atau pendapatan
perusahaan tidak menutup biayanya sendiri, in berarti tmgkat jabanya lebih
kecil dari biaya modal atau nilai sekarang dari arus kas perusahaan lebih kecil
dari kewajiban.

2. Kegagalan keuangan (financial failure), kegagalan kevangan bisa diarttkan
sebagai insolvensi yang membedakan antara dasar arus kas dan dasar saham.

Likuidasi merupakan suatu proses vang berakhir pada pembubaran
perusahaan sebagai suatu perusahaan Likuidas lebih menekankan pada aspek
status vuridis perusahaan sebagai suatu badan hukum dengan segala hak dan
kewajibannya, Likuidasi atau pembubaran perusahaan senantiasa berakibat
penutupan usaha akan tetapi likuidasi tidak selalu berarti perusahaan bangkrut.

Likuidasi mempunyai tiga arti yaitu (Info Bank, 1997):

a. Realisasi Tunai, penjualan kepemilikan dalam bentuk saham, obligasi atau
komoditas baik untuk memperoleh laba maupun mengantisipasi  atau
menghindari kerugian-kerugian karena harga lebih rendah.

b. Pengakhiran usaha dengan cara pengkonversian aset-asetnya menjadi uvang

tunai dan pendistribusian hasil konversi tersebut.
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c. Suatu cara penyembuhan yang tersedia bagi debitur yang tidak bisa membayar
kewajibannya.

Kebangkrutan dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan sebagai
suatu keadaan atau situasi dimana perusahasn gagal atau tidak mampu lagi
memenuhi ke\{fajiban-kewqiiban kepada debitur karena perusahaan mengalami
kekurangan dan ketidakcukupan dana untuk menjalankan atau melanjutkan
usahanya sehingga tujuan ekonomi yang ingin dicapai oleh perusahaan tidak dapat
dicapai.

Kebaﬁgkrutan akan cepat terjadi di negara yang sedang mengalami
kesulitan ekonomi, karena kesulitan ekonomi akan memicu semakin cepainya
kebangkrutan perusahaan yang mungkin tadinya sudah sakit, kemudian semakin
sakit dan bangkrut. Perusahaan yang belum sakitpun akan mengalami kesulitan
dalam pemenuhan dana untuk kegiatan operasi sehingga bisa juga suatu saat
perusahaan tersebut bangkut.

Secara garis besar faktor-faktor penyebab kebangkrutan adalah (Jauch and
Glueck, 1995):

1. Faktor Umum
a. Sektor Ekonomi

Penyebab kebangkrutan adaleh gejala inflasi dan deflasi dalam harga

barang dan jasa, kebijakan keuangan, suku bunga dan devaluasi ataupun

revaluasi dalam hubungannya dengan uang asing serta neraca pembayaran,
surplus atau defisit dalam hubungannya dengan perdagangan luar neger.

b. Sektor Sosial
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Penyebab kebangkrutan lebih cenderung pada perubahan gaya hidup
masyarakat vang mempengaruhi permintaan terhadap produk dan jasa
ataupun cara perusahaan berhubungan dengan karyawan. Selain itu dapat
juga disebabkan karena adanya kerusuhan atau kekacauan yang terjadi
pada masyarakat.

¢. Sektor Teknologi
Penggunaan teknologi informasi juga menyebabkan biaya yang
ditanggung perusahaan membengkak terutama untuk pemeliharaan dan
implementasi. Pembengkakan biaya terjadi jika penggunaan teknologi
informasi tersebut kurang terencana oleh pihak manajemen, sistenmya
tidak terpadu dan para manajer pengguna tidak profesional.

d. Sektor Pemerintah
Kebijakan pemerintah terhadap pencabutan subsidi pada perusahaan dan
industri, pengenaan farif ekspor dan impor barang yang berubah,
kebijakan undang-undang baru bagi perbankan atau tenaga kerja dan lam-
iain.

2. Faktor Eksternal Perusahaan

a. Sektor Pelanggan
Perusahaan harus bisa mengidentifikasi sifat konsumen karena berguna
untuk menghindari kehilangan konsumen, juga untuk menciptakan
peluang untuk menemukan konsumen baru dan menghindari menurunnya
hasil penjualan sehingga akan menurunkan pendapatan yang diperoleh dan

mencegah konsumen berpaling ke pesaing.
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b. Seldor Pemasok
Peruszhaan dan pemasok harus tetap bekerja sama dengan bail karena
kekuatan pemasok wniuk menatkkan harga dan mengurangt lsinfungan
pembelnya tergantung pada seberapa jaub pemasck mi berhubungan
dengan perdagangan bebas.

¢. Sektor Pesamg
‘Perusahasn juga jangan melupakan pesaing karena kakwu produk pesaing
fehih ditarima masyarakat, perusahaan iersebut akan kehilangan konsumen
dan mengurangt pendapatan vang diterima.

3. Faiktor Intemal Perusshaan

oy

Terlalu besarnya kredit yang diberikan kepada debitur atau pelanggan.
b. Mangjemen vang tidak efisien

¢. Penyalahgunaan wewenang dan kecurangan-kecurangan

2.5. Penelitian Terdahulu

Studi tentang kebangkrutan perusahaan pertama kali dilskukan oleh
Beaver (1966 dan 1908) deﬁam Machfoedz {1999). Beaver melakulan studi untuk
menentukan nisbah keuangan yang bisa digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan perusahaan yang menjual sahanmya di pasar modal New York.
Beaver menggunakan 29 nisbah keuangan pada 5 tahun sebelun terjadi
kebangkiatan. Beaver membuat enam kelompok rasio keuwangan dan membuat
univariate anclysis, vaitu menghubungkan tiap-tiap rasio untuk menentulan rasio

mana yang paling baik digunakan sebagai prediktor. Rasio keuangan tersebut
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terdiri dari cash flow to total debt, nef income (o total assets, curreni plus long
term liabilities (o (otal assets. current ratios, working capital 1o iotal assets dan
no credit inferval. Dari enam kelompok rasio tersebut Beaver menemukan bahwa
rasio dari aliran kas terhadap kewajiban total merupakan prediktor yang paling
baik untuk menentukan tingkat kebangkrutan perusahaan. Sebagai sampel, Beaver
menganalisis 79 kelompok perusahaan yang gagal dibandingkan dengan 79
kelompok perusahaan vang tidak gagal. Dari kedua kelompok pérusahaan
terschut, lima rasio prediktor menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
perusahaan yang gagal dengan perusahaén vang berhasil. Kegagalan perusahaan
ditandai oleh adanya kebangkrutan, gagal menyelesaikan kewajiban saham
preferen. Penelitian tersebut dilakukan untuk menentukan apakah perusahaan
yang akan mengalami kebangkrutan mempunyai nisbah-nisbah keuangan yang
berbeda dari nisbah keuangan perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan.
Dengan studi ini Beaver menunjukkan bahwa analisis laporan keuangan dengan
menentukan satu set nisbah-nisbah keuangan bisa digunakan umtuk memprediksi
kebangkrutan suatu perusahaan di masa yang akan datang dan dapat digunakan
untuk membedakan secara akurat perusahaan yang akan jatuh bangkrut dan yang
tidak. Nanmwun studi yang dilakukan Beaver tidak mengemukakan nisbah apa saja
vang bisa menunjukkan kebangkrutan apabila digunakan secara simultan dengan
multivariate analysis. Dan sayangnya penelitian Beaver im gagal dirumuskan
dalam sebuah formulasi vang sederhana dan mudah diterapkan.

Studi lain vang menunjukkan manfaat analisis laporan keuangan dalam

rangka memprediksi kebangkrutan adalah studi yang dilakukan oleh Edward L




[
&

Aliman (1968) dengan mencari model multivariate untuk menentukan model
prediksi kebangkrutan perusahaan dua tahun sebelum bangkrut. Altman
menemukan model yang disebut Z score, vaitu skor dari kombinasi rasto-rasio
keuangan untuk memprediksi kemungkinan perusabaan akan gagal memenuhi
kewajiban keuangan Penelitian Altman menggunakan metode Multiple
Discriminant Analysis dengan lima jenis rasio keuangan. Sampel yang digunakan
adalah 66 perusa'haan yang terbagi menjadi 33 perusahaan bangkrut dan 33
perusahaan yang tidak bangkrut. Altman nmengemukakan baliwa Z-score dapat
digunakan untuk mendetekst kebangkrufan perusahaan, selain itu pada rasio-rasio
tertentu terutama likuiditas dan leverage memberikan sumbangan terbesar dalam
rangka ‘mendeteksi  dan memprediksi  kebangkrutan perusahaan. Rumus

menghitung Z score menurut Altman (1968) sebagai berikut:

Z score=1,2 WC/TA + 1,4 RE/TA + 3,3 EBIT/TA + 0,6 MVE/BVD + 1,0 S/TA  ...(1)

Keterangan :

Zscore = gkor kemungkinan perusahaan akan gagal memenuhi kewajiban
keuangan.

WC/TA = rasio modal kerja neto lerhadap total aktiva.

RE/TA = rasio laba ditahan terhadap total aktiva.

EBIT/TA = rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva.

MVE/BVD) = rasio nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku hutang.

SITA = rasio penjualan neto terhadap total aktiva
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Kelima rasio hasil studi empiris Altman tersebul temyata mampu
memperoleh tingkat ketepatan prediksi sebesar 95% untuk data satu tahun
sebelum kebangkrutan, Untuk dua tahun sebelum kebangkrutan tingkat
ketepatannya adalah 72%, menurun menjadi 48% untuk tiga tahun sebelum
kebangkrutan, 36% untuk empat tahun sebelum kebangkrutan dan hanya 29%
untuk data lima tahun sebelum kebangkrutan terjadi. Ketepatan model ini telah
diyjikan terthadap s-.ecc;ndary sample dari perusahaan yang bangkrut dengan tingkat
keakuratan 96% dan untuk perusahaan yang tidak bangkrut dengan iingkat
keakuratan 79%. Salah satu kelemahan Z-score model Altman ini adalah terletak
pada penggunaan rasio EBIT. Pengungkapan dan pelaporan keuangan antara
perusahaan yang satu dengan yang lain biasanya berbeda. Pada perusahaan
tertentu adakalanya besarnya biaya bunga tidak dinyatakan secara eksplsit
sehingga EBIT sulit diterapkan, oleh karenanya harus menggunakan EBIT
(earning before tax) dan ini bisa menyebabkan beragamnya data EBIT.

Kemudian penelitian kebangkrutan oleh Kevin dan Bryan (1996, p.117-
127) yang mengungkapkan hubungan antara going concern opinion dan reaksi
pasar terhadap kebangkrutan. Setelah adanya kontrol terhadap variabel lain seperti
probabilitas kebangkrutan, reaksi pasar terhadap pemberitaan tentang kesulitan
keuangan, dan perubahan pada harga saham Kevin dan Bryan mengungkapkan
bahwa going concern opinions bermanfaat di dalam memprediksi kebangkrutan
dan memberikan penjelasan yang kuat dalam memecahkan prediksi kebangkrutan. '
Bangkrut tidak hanya disebabkan oleh kesulitan keuangan tetapi juga karena

kegagalan dalam membayar ulang dan negosiasi dengan kreditor untuk



memecahkan masalah keuangan Plat dan Pedersen (1994) mengungkapkan
bahwa informasi akuntansi yang nyata atau tidak bersama dengan informasi
ekonomi akan membantu dalam memprediksi keadaan keuangan perusahaan
menggunakan data sebelumnva. Ada pula Corelyn et al. (1997, p.14) dalam K&P
model (judgmental) menggunakan pendekatan pendapatan untuk meramalkan
kebangkrutan usahg, digunakan hubungan prediksi kegagaian dengan beberapa
faktor resiko finansial.

Di Indonesia penelitian tentang manfaat rasio keuangan yang dianalisis
dari laporan keuangan sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. Iswandi (1995}
meneliti bahwa Z-score model dapat diterapkan sebagai salah satu tambahan
analisis dalam suatu early warning system bank untuk memperkirakan tingkat
resiko usaha. Penggunaan model tersebut bermanfaat dalam pengambilan
keputusan bagi top manajemen bank terutama untuk mengantisipasi resiko
keuangannya. Disamping itu, model ini dapat menambah kemampuan bankir
dalam mengidentifikasi kesulitan usaha banknya yang akhimya akan dapat
menyelamatkan nasabah dari resiko bisnis perbankan.

Dalam penelitiannya Drajad Wiryawan (1997) menyimpulkan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Altman mengenai Z-score models tentang
kemumgkinan kebangkrutan perusahaan manufaktur di AS dapat juga diterapkan
pada penelitian perbankan di Indonesia. Drajad juga menyatakan bahwa Altman
Z-Score model dapat digunakan sebagai salah satu alat analisis tambahan selain
alat analisis lain uniuk meramalkan tingkat kesulifan keuangan perbankan.

Penggunaan model tersebut bermanfaat dalam pengambilan keputusan bagi top
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manajemen bank, terutama untuk mengantisipasi resiko keuangan lima tahun
mendatang.

Hasil analisa Yusuf Rahmat (1998) menyatakan bahwa perhitungan Z-
score dengan menggunakan model prediksi kebangkrutan dari Altman atas
laporan keuangan bank-bank selama tahun 1992-1997, baik terhadap bank-bank
yvang dikelompokkan ke dalam bank yang dilikuidasi, bank-bank yang dibekukan
operasinya, bank-bank yang berada dibawah pengawasan BPPN maupun bank-
bank yang tidak termasuk kelompok di atas semuanya menghasilkan Z-score yang
< dari 1,23 sehingga secara statistik kelompok bank-bank tersebut termasuk dalam
kelompok yang tidak berbeda, yakni bank-bank yang dapat diklasifikasikan dan
diprediksi sebagai bank yang akan mengalami kebangkrutan. Hal tersebut
-seharusnya tidak demikian terutama untuk bank-bank yang termasuk dalam

kelompok akhir.

Sedangkan beberapa penelitian terdahulu dari Indira dan Dadang
Mulyawan (1998) tentang prediksi kondisi perbankan dengan pendekatan solvensi
secara dinamis yang mengguﬂékan rasio-rasio Permodalan (Capital), Kualitas
Aktiva (Assefs Quality), Manajemen (Managemenr), Pendapatan (Earning),
Likuditas (Liguidity), yaitu
1. Permodalan (Capitai) dilihat dari CAR dan Modal Sendiri terhadap total

aktiva;
2. Aktiva (4ssets), dilihat dari : pinjaman diklasifikasikan dibagi total kredit dan

~ total kredit dibagi dengan total aktiva;
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3. Manajemen dilibat dari : total biaya operasional dibagi total pendapatan

4. Pendapatan (Farning) dilthat dari : total pendapatan bunga kredit dibagi total

pendapatan

5. Likuiditas dilihat dari total pendapatan bersith dibagi total asset, dan yang

kedua total asset lancar dibagi dengan total asset.

Dalam penélitian Indira dan Dadang Mulyawan (1998) dilakukan prediksi
terhadap 18 bank yang dipilih secara random, yang mewakili selurub jenis bank
baik yang dianggap solvers maupun bank yang dianggap insolvent. Hasil
pengujian terhadap 18 bank dengan menggunakan metode Discriminan Analvsis
menunjukkan nilai proyeksi yang cukup mendekati nilai nyata yang ditunjukan
dengan mean simpangan yang kecil.

Mas’ud Machfoedz (1999a) meneliti tentang Pengaruh Krisis Moneter
Pada Efisiensi Perusahaan Publik Di Bursa Efek Jakarta. Rasio-rasio keuangan
vang digunakan untuk mengukur efisiensi dirumuskan sebagai berikut;

(1) Rasio profitabilitas meliputi Refurn On Assets (ROA), Retur On Equity
(ROE).
(2) Rasio likuiditas dan operasi meliputi Current Ratio (CR), Inventory Turnover
(ITO).
(3) Rasio solvabilitas meliputi Total! Assets to Total Liabilitas Ratio (TA/TL),
Debt to Equity Ratio (DER).
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 129 perusahaan manufakiur

yang telah go-public selama tahun 1996 dan 1997, Hasil penelitian menunjukan
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secara signifikan ada perbedaan efisiensi kinerja peruéahaan sebelum krisis

moneter dan sesudah krisis moneter.

Mas'ud Machfoedz (1999b) meneliti kinerja perusahaan perbankan
sebelum dan sesudah menjadi perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta (BEJ).
Alat analisis yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan perbankan ialah
CAMEL, yaitu sehimpun indikator yang berunsurkan variabel-variabel Capital
adequacy, Assets qtualz'!y, Menagement, Farning dan Liquidity. Sampel penelitian
diambil secara purposive sampling berjumlah 22 bank yang listing di BEJ
minimal 2 tahun,

Hasil studi menunjukan bahwa :

1. Tidak ada perbedaan kinerja bank vang signifikan untuk tahun-tahun sebelum
dan sesudah IPO.

2. Rasio Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (dssefs Quality), Manajemen
(Management), Pendapatan (Earning), Likuiditas (Liquidity) baik secara
individu maupun secara serentak tidak berbeda secara signifikan untuk 1 tahun
sebelum dan 1 tahun sesudah IPO, 1 tahun sebelum dan 2 tahun sesuda IPO, 2
tahun sebelum dan 1 tahun sesudah PO, 2 tahun sebelum dan 2 tahun
sesudah IPO.

Pada penelitian ini Mas’ud Machfoedz (1999b) menggunakan manajemen
dengan proksi Nef Profir Margin (NPM). Dalam pengertian manajemen keuangan
rasio ini dinamakan excess income ratio, dimana apabila excess; income ratio
lebih besar dari 1, maka manajemen dapat dikatakan efisien karena pendapatan

lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan itu.



Penelitian Zaimuddin dan Jogivanfo (1999) vang meneliti mengenai
manfaat rasio keuangan pada tingkat individual dan construct datam memprediksi
pertumbuhan laba : suatu studi empiris pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta menggunakan varabel Permodalan (Capifal), Kualitas
Aktiva (4ssets Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning),
Likuiditas (Liguidity) dengan indikator rasio keuangan yapg lebih banyak.
Pengujian pada iingkat individual dilakukan dengan menguji manfaat masing-
masing rasio sedangkan pada tingkat construct dilakukan dengan menggabungkan
beberapa rasio dengaq menggunakan cara tertentu. Secara lebih rinci dapat
disajikan dalam tabel 2.2 berikut ini.

| Tabel 2.1.

Rasio Kenangan berdasarkan Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva
(Assets Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning),

Likuiditas (Liquidity)
No. Variabel CAMEL Indikator Rasic Keuangan
1 Capital {(C)
1.1 Modal sendiri / Total Aktiva
1.2 (Modal Sendiri — Aktiva Telap) / (Total Pinjaman + Surat Berharga)
1.3 Modal Sendiri / Tolal Deposit
1.4 Modal Sendiri / (Total Aldiva — Kas — Surat Berharga)
1.5 Modal sendiri / (Total Pinjaman + Surat Berharga)
2 Asset
2.1 Pinjaman / Total aktiva
2.2 (Kas + Bank + Surat Berharga) / Tolal Aktiva
2.3 Aktiva Produktif / Todal Aktiva
24 (Kas + Bank + Surat Berharga + Penempatan Pada Bank Lain) / Total
Aktiva
3 Earning
3.1 Biaya Operasi / Pendapatan Operasi
32 Laba Operast / Pendapatan Operasi
3.3 Laba Bersih / Total Aktiva
3.4 Pendapalan Operasi / Total Aktiva
3.5 Laba Sebelum Pajak / Total Aktiva
3.6 Pendapatan Bunga / Total Aktiva
4 Liguidity
4.1 Kas / Tedal Deposit
42 Kas / Tabungan
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4.3 (Kas + Bank + Surat Berharga) / Tabungan
4.4 Pinjaman / (Total Deposit)
Sumber : Zainuddin dan Jogiyanto (1999)

Etty M. Nasser dan Titik Aryati (2000, pp.111) melakukan penelitian
untuk memprediksi financial distress dengan menggunakan analisis univariate dan
multivariate  diskriminan  analisis. Dalam pengujian univariate dilakukan
pengujian terha&ap setiap rasio keuangan secara individu tanpa
memperiimbangkan rasio-rasio keuangan yang fain. Sedangkan dalam analisis
multivariate dilakukan dengan multiple discriminant analysis. Sampel yang
digunakan adalah seluruh bank yang sudah go publik, terdiri dari 8 bank sehat dan
9 bank yang gagal. | |

Digunakan dua jenis variabel, vyaitu variabel dependen (terikat) dan
vartabel independen (bebas) yang digunakan adalah rasio keuangan CAMEL
sebagai variabel pengukur tingkat kesehatan bank yang terdiri dari aspek
permodalan diproksikan dengan CARI, CAR2 , ETA, aspek kualitas aktiva
produktif diproksikan dengan RORA dan ALR, aspek manajemen diproksikan
dengan NPM dan OPM, aspek rentabilitas diproksikan dengan ROA, ROE,
BOPO, PBTA dan aspek likuviditas diproksikan dengan EATAR dan LDR. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ada 2 jenis rasio yang signifikan yang
membedakan bank sehat dan bank gagal yaitu rasio asset produktif terhadap total
asset dan rasio operating profit margin, rasio keuangan dominan yang
mempengaruhi kegagalan dan keberhasilan bank adalah EATAR dan PBTA,
tingkat keberhasilan keseluruhan dari fungsi diskriminan peramalan untuk empat

tahun sebelum bangkrut adalah 67,6%.

—— e —— et ——m m o e — e —
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Dalam. penelitian Muhammad Akhyar Adnan dan Eha Kumiasih (2000,
pp.131) mengenai analisis tingkat kesehatan perusahaan untuk memprediksi
potensi kebangkrutan dengan pendekatan Altman digunakan sepuluh perseroan
untuk dijadikan sample yaitu lima perusahaan dan lima perbankan, rasio keuangan
yang digunakan untuk menghitung tingkat kesehatan perusahaan adalah rasio

likuiditas (8,75%) : current rasio dan quick rasio, rasio rentabilitas (52,5%) :

'ROA, ROE dan ROI, rasio profit margin (15%) dan rasio operasi (15%),

sedangkan untuk perbankan menggunakan analisis CAMEL dengan rasio
permodalan (30%), rasio kualitas aktiva (30%), rasio rentabilitas (20%) dan rasio
likuiditas (20%), potensi kebangkrutan menggunakan formula yvang ditemukan
Altman yaitu Z-Score.

Dari analisis yang telah dilakukan Akhyar dan Eha disimpulkan bahwa
analisis tingkat kesehatan bisa digunakan umtuk memprediksi  potensi
kebangkrutan yang dimiliki perusahaan dua tahun sebelum perseroan tersebut
dinyatakan bangkrut sehingga dapat ditegaskan bahwa formula yang ditemukan
oleh Altman bisa digunakan sebagai salah satu alat ukur yang handal untuk
memprediksi kebangkrutan dengan syarat bahwa laporan keuangan vang disajikan

bebas dari kemungkinan window dreésing.

Tabel 2.2.
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No |. PENELITI TAHUN OBYEK ALAT HASIL
1. { BEAVER 1966 | 79 Univariate Rasio aliran kas terhadap
perusahaan Analysis kewajiban total merupakan
’ prediktor ferbaik untuk
menentukan kebangkrutan
2. ALTMAN 1968 | 66 Multiple Z-Score untuk mendeteksi
perusahaan Discriminant | kebangkrutan, likuiditas dan
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Analysis leverage adalah rasio yang
memberikan sumbangan besar
untuk mendetekst dan mempre
diksi kebangkrutan

3. | PLAT & | 1984 | 125 Individual informasi akuntansi bersama

PEDERSEN perusahaan Model Result | dengan  informasi  ekonomi
minyak dan | and membaniu dalam memprediksi
gas Intermodel kondisi keuangan perusahaan
Comparison
4, 1 IBWANDI 1295 | Bank Z-Score Z-Score sebagai tambahan
analisis dalam early warning
system

5 |KEVINCW & 1896 | 108 Univariate Bangkrut tidak hanya
BRYAN K perusahaan Test and | disebabkan oleh  kesuiitan

Regression keuangan tfetapi juga karena

Test kegagalan dalam membayar
utang dan negosiasi dengan
kreditor untuk memecahkan
masalah keuangan

6. | COROLYN, 1997 |25 K&P K & P judgmental model akan
PAUL, perusahaan (Judgmental) mempunyai keunggulan dalam
KAREN & farmasi Mode! memprediksi kebangkrutan bila
GEORGE dibandingkan dengan Z-Score

7. | DRAJAD 1697 | Bank Z-Score 7-Score  dapat digunakan
WIRYAWAN sebagai alat analisis tambahan

8. | YUSUF 1998 | bank likuidasi, | Z Score Semua menghasitkan £ score
RAHMAT BBO, bank di kurang dari 1,23 yaitu masuk

hawah BPPN, dalam  kategori  bangkrut,
bank yang padahal ada kelompoK bank
tidak termasuk yang tidak bangkrut

kelompok di

atas

9. | INDIRA dan | 1898 | 18 bank Discriminant | Simpangan yang kedil
DADANG Analysis menunjukkan nitai proyeksi
MULYAWAN yang mendekati nilai nyata

10 | MAS'UD 1989 | 129 ROA, ROE, | Secara signifikan ada
MACHFOEDZ perusahaan CR, ITO, | perbedaan efisiensi  kinerja

manufaktur go | TATL, DER | perusahaan sebelum dan
1 publik sesudah Krisis moneter

11 1 MAS'UD 1898 | 22 hank CAMEL Tidak ada perbedaan kinerfa

MACHFOEDZ CAMEL baik sebelum dan
sesudah 1PO .

12 | ZAINUDDIN 1999 | Bank AMOS, Capital, asset, earning, liquidity
dan analisis signifikan dalam memprediksi
YOGIYANTOC regresi pertumbunhan laba satu tahun

kedepan

Rasio keuangan tidak signifi
kan dalm memprediksi tingkat
pertumbuhan laba dua tahun




ke depan

13 | ETTY 2000 | 17 bank Analisis Ada 2 jenis rasio signifikan
M.NASSER . Univariate, yang membedakan bank sehat
dan TITIK Analisis dan bank gagal yaitu rasio
ARYATI Multivariate asset produktif terhadap total

* | assetdan rasio operating profit
CAMEL marg]n

14 i M.A ADNAN 2000 | 5 bank Rasio Analisis tingkat kesehatan bisa
dan EHA 5 perseroan Keuangan, digunakan untuk memprediksi
KURNIASIH CAMEL dan | kebangkrutan, sefauh mana

Z- Score lzporan kevangan yang
disajikan bebas dari permainan
window drassing

2.6. Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan telash pustaka di atas, maka kerangka pemikiran teoritis yang

diajukan pada penelitian ini adalah :

Gambar 2.1.
Kerangka Pemikiran Teoritis

LAPORAN KEUANGAN
BANK GO PUBLIC 1997 & 1

998

y

ANALISIS RASIO
KEUANGAN

( CAMEL )

v

ANALISIS
Z-SCORE

v

v

v

BANK BANGKRUT

BANK TIDAK BANGKRUT

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini.
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2.7. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah

Hli

H2

: Terdapat perbedaan kinerja bank yang go public tahun 1997 dan

tahun 1998 dalam kaitannya dengan kegagalan usaha industr
perbankan di Indonesia pada tahun 1999 yang diukur berdasarkan
rasio Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (dssers Qualify),
Maﬁajemen {Management), Pendapétan (Earning) dan Likuiditas

(Liquidity).

. Z-score models dari bank yang go public pada tahun 1997 dan

tahun 1998 dapat digunakan untuk memprediksi kegagalan usaha

industri perbankan di Indonesia pada tahun 1999



BAB IIT

METODE PENELITIAN

Pada Bab ini akan dikemukakan metode vang digunakan dalam
penelitian tesis, vang meliputi jenis dan sumber data, populasi dan sample,

definisi operasional variable, metode pengumpulan data serta teknik analisis data.

3.1.  Jenis Dan Sumber Data
3.1.1. Jenis Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian adalah data sekunder
yaitu data vang bukan diusahakan sendiri dalam pengumpulannya oleh seorang
peneliti, misalnya dari Biro Statistik, majalah, keterangan-keterangan atau
publikasi lainnya. Jadi data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga dan
seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti itu sendiri.
Dengan demikian bukan berarti data sekunder kalah bermutu dengan data primer,
namun terkadang data sekunder dicari terlebih dahulu, kemungkinan ada yang
cocok dengan tujuan penelitian dimana hal itu dapat menghemat biaya, waktu dan
tenaga. (Marzuki, 1982)

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan Indonesian Capital Market
Directory tahun 1997 dan tahun 2000 yang diperoleh dari Pojok BEJ UNDIP dan
PIPM (Pusat Infonﬁasi Pasar Modal) Semarang. Data yang diambil merupakan
data rasio keuangan dari Sektor Perbankan Yang Terdaftar di BEJ Periode 1997 —

1998. Data yang diambil adalah data keuangan untuk periode 2 (dua) tahun

38
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sebelum kebangkrutan sesuai dengan hasil penelitian Edward 1. Altman, bahwa
tingkat keakuratan memprediksi kebangkrutan cukup tinggi pada periode setabun

dan dua tahun sebelum bangkrut.

3.1.2. Samber Data

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian im berasal dar laporan
Bank pada BEJ, Laporan keuangan publikasi, dari Capital Market ‘Director_v
tahun 1997 dan tahun 2000 yang berasal dari Pojpk BEJ UNDIP, PIPM (Pusat

Informasi Pasar Modal) Semarang dan perpustakaan MM Undip.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusshaan dari sekior
perbankan yang terdafiar di BEJ Periode 1997 — 1998, dimana dari keseluruhan
populasi akan dijadikan sampel karena kecilnya jumlah populasi. Pada pasar
modal BEJ tahun 1997-1998 terdapat 25 perusahaan dari sektor perbankan.
Diantara bank yang go public tersebut terdapat 8 bank yang mengalami kegagalan
usaha. Karena jumlah populasi sangat terbataé, maka jumlah sampel akan sama
dengan populasi, yakni sebanyvak 25 bank. Secara statistik, jumlah sampel
sebanyak 25 tersebut sudah cukup memadai, karena dalam Z score, juﬁﬂah
variabel bebas sebanyak 5, maka kebutuhan jumlah sampel minimal 3 kali 5 atau

minmmat 15.
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33 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini didasarkan pada rasio-

rasio keuangan yang dihitung dari laporan keuangan yang di publikasikan yang

jadikan sebagai variabel tidak bebas (dependen variabel). Sedangkan yang

menjadi variabel bebas (independen variabel) adalah aspek permodalan, kualitas

aktiva produktif (KAP), aspek manjemen, pendapaian dan likuiditas dengan

penjelasan pada tabel 3.1. berikut :

Tabel 3.1.
Variabel, Indikator, Skala dan Pengukuran penelitian
Variabel Indikator Skala Pengukuran

Permodalan CAR-1 (X1.1) Rasio Perbandingan modal dengan  akliva

(Capital) tertimbang menurut resiko (ATMR).

X1 CAR-2 (X1.2) | Rasio Perbandingan modal sendiri terhadap junlah
aktiva

Aktiva KAP (X2.1) Rasio Perbandingan  Aktiva  Produktif  di

(Assets) klasifikasikan dengan Aktiva Produktif.

(X2) CADANGAN Rasio Perbandingan cadangan aktiva produktif

(X2.2) dengan aktiva produktif di klasifikasikan.

Manajemen NPM (X3.1) Rasio Perbandingan Pendapatan Bersih dengan

Management) pendapatan operasi,

x3) TBP (X3.2) Rasio Perbandingan Biaya Operasi dengan Total
Pendapatan.

Pendapatan ROA (X4.1) Rasio Perbandingan laba scbelum pajak dengan

(Earning) rata-rata jumlah akliva

( X4) BOPO (X4.2) Rasio Perbandingan  beban  operasi  dengan
pendapatan operasi

Likuiditas LQ{X5.1) Rasio Kas + Bank + Surat Berharga dibagi Jumlah

(X5) LDR (X5.2) Rasio Perbandingan Pinjaman Yang Diberikan
dengan Dana Pihak Ketiga.

Sumber ; dikembangkan untuk tesis ini
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Ukuran dari masing-masing variabel, indikator, skala dan pengukuran penelitian
ini dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut :
1. Permodalan (Capital) adalah tingkat modal yang diukur dengan rasio-rasio:

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal, yang diukur

dengan :
Modal

a. CAR_:_--_..’ __________ (1)
ATMR
Modal Sendiri

b. Modal = e (2D
Jumlah Aktiva

2. Kualitas Aktiva (4ssets Quality) adalah tingkat kualitas aktiva yang dimiliki
dan divkur dengan rasio-rasio:
Aktiva Produktif Diklasifikasikan

a. KAP = e (3)
Total Aktiva Produktif

Cadangan Aktiva Produktif
b. CAD = e (4)
Aktiva Produktif Diklasifikasikan

3. Manajemen (Managemens) adalah  kemampuan manajemen  dalam
mengendalikan operasi perbankan yang diukur dari rasio-rasio :
Net Income

a. Net Profit Margin (NPM) = e--m-omwmmommmsma- cerirm e (5)
Operating Income
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Total Biaya Operasi
b. TBP = v (6)
Total Pendapatan ‘

4. Pendapatan (Earning)
Pendapatan (Farning) adalah tingkat pendapatan bank yang diukur dengan
rasio Keturn On Assiet (ROA) dan Biaya Operasional di bagi Pendapatan
Operasioanal (BOPO) dengan rumus sebagai berikut :
Laba Sebelum Pajak

a. ROA = S G
Rata-rata Jumlah Aktiva

Biaya Operasi
b. BOPQO = -- eerereeienn . (8)
Pendapatan Operasi

5. Likuiditas (Ziquidity)
adalah kemampuan dalam memenuhi kewajiban dan menyediakan dana
pinjaman, yang diukur dari rasio-rasio:

Kas + Bank + Surat Berharga

a. LQ = - e (9)
Jumlah Tabungan
Kredit Yang Diberikan
b.LDR =
DarlaPihakKetiga e art ana san ane ( IO)

Sedangkan rumus menghitung Z score menurul Altman (1968) sebagai

berikut:

Zscore=12WC/TA + 1,4 RE/TA + 3,3 EBIT/TA + 0,6 MVE/BVD + 1,0 S/TA  ....(1)
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Keterangan :
Z - Score = skor kemungkinan perusahaan akan gagal memenuhi kewajiban

keﬁangan

WC/TA = rasio modal kerja neto terhadap total aktiva.
RE/TA = rasio laba ditahan terhadap total aktiva.
ERBIT/TA = rasio laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) terhadap total aktiva.
MVE/BVD = ra;io nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari total hutang.
S/TA = rasio penjualan neto terhadap total aktiva

34  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi pustaka yaitu pengumpulan data dari literatur dan buku-buku yang
mendukung penelitian ini (Marzuki, 1982). Pengumpulan data dilakukan dengan
memanfaatkan laporan keuangan tahunan bank yang telah go publik di Bursa Efek
Jakarta. Dari data vang diperoleh kemudian dilakukan pengolahan data rasio
laporan keuangan perusahaan dari sektor perbankan yang terdapat di Indonesian
Capital Market Directory tahun 1997 dan tahun 2000 yang diperoleh dari Pojok
BEJ UNDIP, PIPM (Pusat Informasi Pasar Modal) Semarang dan Perpustakaan

MM UNDIP.

3.5  Teknik Analisis
Untuk menganalisis data kinerja keuangan perbankan digunakan analisis

rasio. Digunakannya variabel berbentuk rasio keuangan karena dapat membantu
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para pelaku bisnis, pihak pemerintah dan pemakai laporan keuangan lainnya

dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan, tidak terkecuali perusahaan

perbankan. Uniuk menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya digunakari
lima aspek penilaian ya_jtu Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (Assefs

Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning) dan Likuiditas

(Liquidity) (Husein Umar, 2000). Keseluruhan aspek tersebut, dinilai dengan

menggunakan rasio’ keuangan. Alasan-alasan umum digunakannva analisis rasio

keuangan adalah (Foster, 1986):

1. Untuk mengeliminir dampak perbedaan luas/ besamya perusahaan dan
perbedaan karena perkembangan dalam kurun waktu,

2. Untuk memungkinkan dapat dipenuhinya serangkaian asumsi.

3. Untuk menyesuaikan dengan teori, di mana rasio merupakan suatu variabel
pokok.

4, Untuk memungkinkan disesuaikannya antara rasio keuangan dengan
peramalan (forecast) yang biasanya menggunakan angka indeks. Di mana
angka indeks adalah suatu bentuk rasio pula.

Setelah pengukuran masing-masing variabel kinerja dilakukan, selanjutnya
akan dilakukan pengujian statistik untuk membuktikan hipotesis yang telah

dirumuskan. Teknik analisis statistik yang digunakan dalam studi ini adalah uji t

untuk dua sampel berpasangan (Paired Sample T Test)

Uji statistik ini digunakan untuk menguji hipotesis parsial antar waktu

seperti disebutkan diatas, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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. Mencari beda (D). antara variabel xi dan vi sehingga D = xi —yi, atau

sebaliknya D =vi—xi

. Dilakukan uji t dua sampel berpasangan dengan menggunakan SPSS.

. Dari signifikansi vang didapat dari uji t dua sampel berpasangan maka ditarik

kesimpulan dengan kriteria sebagat berikut :

a.

Ho ditolak jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa
masingqna;c,ing rasio Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (4ssefs
Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Farning) dan
Likuiditas (Liguidity) berbeda secara signifikan untuk 2 tahun dan 1 tahun
sebelum 1999 (Ha diterima).

Ho diterima jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa
masing-masing rasio Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (Assers
Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning) dan
Likuiditas (Liquidity) tidak berbeda secara signifikan untuk 2 tahun dan 1
tahun sebelum 1999 (Ha ditolak).

Sedangkan data rasio keuangan perusahaan yang digunakan pada

penghitungan z-score dianalisis dengan langkah-langkah berikut : _

1)

2)

3

Menentukan tingkat prosentase rasio keuangan yang dibutuhkan untuk
penghitungan z-score.
Menentukan nilai z-score.

Menganalisis kebangkrutan bank dengan menggunakan z-score.



BAB IV

ANALISIS DATA

Dalam Bab ini terbagi dalam tiga bagian yang pada intinya mengemukakan
mengenai gambaran umum obyek penelitian, proses dan hasil analisis data serta

penguiian hipotesis.

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, obyek yang dijadikan populasi penelitian adalah sektor
perbankan yang tercatat dalam /ndonesian Capital Market Directory tahun 1997 dan
1998. Sektor perbankan yang dijadikan sampel adalah perusahaan perbankan yang
terdafiar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1997 dan 1998, dimana perusahaan
perdagangan yang terpilih sebagai sampel sekaligus populasi dalam penelitian ini
sebanyak 25 perusahaan, adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Bank sample yang terdaftar di BEJ 1997-1998

1. | Bank Bali 14. | Bank Rama

2. | Bank Dagang Nasional Indonesia | 15. | Bank Sutya

3. | Bank Danamon 16. | Bank Tiara Asia

4. | Bank Duta 17. | Bank Umum Nasional
5. | Bank Indonesia Raya 18. | Bank Umum Servitia
6. | Bank Internasional Indonesia 19. | FICORINVEST Bank
7. { Bank Mashil Utama 20. | INDOVEST Bank

8. | Bank Negara Indonesia 21, Inter—Paciﬁc bank

9. | Bank Niaga 22. i Lippo Bank

46
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10. | Bank NISP 23. | Modern bank
11. | Bank Papan Sejahtera 24 | Panin Bank
12. | Bank Pikko 25. | Tamara Bank
13. | Bank PDFCI

Sumnber : indonesian Capital Market Directory 1997 dan 1998

4.2,

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan meliputi tiga aspek agar diperoleh hasil analisis

yang komprehensif dan sesuai proposal yang diajukan, yakni analisis rasio CAMEL,

Analisis Z score dan analisis diskriminan (imam Ghozali,2001).

4.2.1. Analisis Rasio CAMEL

Setelah dilakukan pengolahan terhadap data yang didapat maka penghitungan

terhadap rasio perusahaan menunjukkan hasil sebagai berikut :

a.

Permodalan (Capital)

Rata-rata rasio CAR1 merupakan rata-rata rasio modal terhadap aktiva tertimbang

menurut resiko. Nilai signifikansi rata-rata rasio CAR1 pada tahun 1997 dan tahun

1998 adalah sebesar 0,067. Selain itu, besarnya selisih mean CAR1 adalah 0,5768,

yang artinya telah terjadi penurunan CARI dari tahun 1997 ke 1998. Hal itu

mengindikasikan, bahwa telah terjadi penurunan rasio modal terhadap aktiva

tertimbang menurut resiko. Penurunan ini semakin menguatkan dugaan, bahwa

kebangkrutan bank boleh jadi salah satu penyebabnya karena penurunan rasio ini,

bisa modalnya yang makin berkurang, atau aktiva tertimbang menurut resiko yang
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turun atau kombinasi kedua faktor tersebut. Soal CAR (Capital Adequacy Ratio)
atau kecukupan modal 8% inilah yang hingga tahun 2002 masih belum banyak baok
yang memenuhinya, sehingga kondisi perbankan nasional belum benar-benar sehat.
Modal yang minim akan semakin memperkecii keperqayaan nasabah pada bank
yang bersangkutan.

Rata-rata rasio CAR2 merupakan rata-rata rasio modal sendiri terhadap jumilah
aktiva. Nilai signifikansi rata-rata rasio CAR2 pada tahun 1997 dan tahun 1998
adalah sebesar 0,014. Selain itu, besarnya selisih mean CAR2 adalah —0,2320, yang
artinya telah terjadi peningkatan CAR2 dari tahun 1997 ke 1998.

Tampak, bahwa CAR1 maupun CAR2 significant. Ttu artinya, kondisi CAR1 dan
CAR2 ;;ada posist dua dan satu tahun sebelum kebangkrutan menunjukkan

perbedaan yang cukup berarti.

. Aktiva (Assets)

Rata-rata rasio KAP atau kualitas aktiva produktif merupakan rata-rata rasio
aktiva produktif diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Nilai signifikansi rata-rata
rasio KAP pada tahun 1997 dan tahun 1998 adalah sebesar 0,019, Selain itu,
besarnya selisih mean KAP adalah 0,3168, yang artinya telah terjadi penurunan
KAP dari tahun 1997 ke 1998. Penurunan KAP ini memberikan indikasi bahwa
salah satu penyebab lain dari adanya kebangkrutan bank adalah menurunnya aktiva
produktif dan atau menurunnya aktiva produktif dikiasifikasikan dengan aktiva

produktif. Aktiva produktif menjadi faktor penting bagi eksistensi sebuah bank. Jika
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pertumbuhannya negatif, maka bank akan mengalami kesulitan likuiditas. Signal
penurunan aktiva produktif bank dua tahun sebelum bank-bank tersebut mengalami
kebangkrutan memang sangat merisaukan pemerintah dan masyarakat.
Rata-rata rasio CADANGAN merupakan rata-rata rasio cadangan aktiva produktif
terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Nilai signifikansi rata-rata rasio
CADANGAN pada tahun 1997 dan tahun 1998 adalah sebesar 0,016. Sefain itu,
besarnya selisih mean CADANGAN adalah -4,6252, yang artinya telah terjadi
peningkatan CADANGAN dari tahun 1997 ke 1998.

¢. Manajemen (Management)
Rata-rata rasio NPM merupakan rata-rata rasio pendapatan bersih terhadap
pendapatan operasi. Nilai signifikansi rata-rata rasio NPM pada tahun 1997 dan
tahun 1998 adalah sebesar 0,015. Selain itu, besarnya selisth mean NPM adalah
3,7528, yang artinya telah terjadi penurunan NPM dari tahun 1997 ke 1998,
Penurunan NPM, dapat berasal dari penurunan pendapatan bersih yang juga diikuti
dengan penurunan pendapatan operasi. Penurunan pendapatan bersih sebagai
resiko dari kesulitan likuiditas perbankan, yang kadang-kadang ditempuh dengan
kebijakan yang semakin memperburuk keadaan, misalnya dengan penetapan suku
bunga pinjaman yang lebih rendah dari suku bunga simpanan. Kondisi tersebut
diperburuk dengan semakin tidak jelasnya kondisi makro ekonomi akan bangkit

dari keterpurukan, misalnya inflasi yang tinggi, makin menguatnya nilai dollar AS,
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serta ditunjang dengan kondist yang tidak kondusif bagi kegiatan ekonomi
produktif, seperti adanya ketidakstabilan di bidang politik dan keamanan,
Rata-rata rasio TBP merupakan rata-rata rasio biaya operasi terhadap total
pendapatan. Nilai signiﬁkansi rata-rata rasio CAR1 pada tahun 1997 dan tahun
1998 adalah sebesar 0,035. Selain jtu, besarnya selisih mean TBP adalah -0,3156,
yang artinya telah terjadi peningkatan TBP dari tahun 1997 ke 1998. Peningkatan
relatif biaya operasi terhadap total pendapatan memang sudah diduga, dan hal
tersebut secara signifikan berpengaruh makin parahnya kondisi perbankan nasional,
sehingga mulai tahun 1997 mulai banyak bank terpaksa dilikuidasi ataupun diambil
alih pemerintah (dikenal dengan BTO-bank take over) Biaya operasi perbankan
~ yang makin tinggi menyebabkan makin menurunnya pendapatan bank. Dan kondisi
ini secara simultan dengan rasio keuangan lainnya menggiring bank pada jurang
kebangkrutan.
d. Rentabilitas (Earning)
Rata-rata rasio ROA merupakan rata-rata rasio laba sebelum pajak terhadap rata-
rata jumlah aktiva. Nilai signifikansi rata-rata rasio ROA pada tahun 1997 dan
tahun 1998 adalah sebesar 0,034. Selain itu, besarnya selisih mean ROA adalah
-0,3072, yang artinya.telah tefjadi peningkatan ROA dari tahun 1997 ke 1998.
Rata-rata rasio BOPO merupakan rata-rata rasio beban operasi terhadap
pendapatan operasi. Nilai signifikansi rata-rata rasio BOPO pada tahun 1997 dan

tahun 1998 adalah sebesar 0,025. Selain itu, besarnya selisih mean BOPOQ adalah -
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0,2752, yang artinya telah terjadi peningkatan BOPO dari tahun 1997 ke 1998.
Tampak bahwa beban operasi semakin meningkat dalam dua tahun sebelum ’
kebangkrutan. Hal itu memberi tanda, bahwa kebangkrutan bank sesungguhnya soal
waktu saja saat itu. Karena, dengan membengkaknya rasio beban operasi terhadap
pendapatan operasi bank telah jelas-jelas menyulitkan bank itu sendiri.
e. Likuiditas (Liquidity)

Rata-rata rasio LQ merupakan rata-rata rasio total kas, bank dan surat berbarga
terhadap jumiah tabungan. Nilai signifikansi rata-rata rasio CAR1 pada tahun 1997
dan tahun 1998 adalah sebesar 0,019. Selain itu, besarnya selisih mean LQ adatah -
0,2176, yang artinya telah terjadi peningkatan dari tahun 1997 ke 1998,

Rata-rata rasio LDR merupakan rata-rata rasio pinjaman yang diberikan terhadap
dana dari pihak ketiga. Nilai signifikansi rata-rata rasio CAR1 pada tahun 1997 dan
tahun 1998 adalah sebesar 0,029. Selain itu, besarnya selisih mean LDR adalah -
0,0108, yang artinya telah terjadi peningkatan LDR dari tahun 1997 ke 1998.
Peningkatan rasio ini menjadikan bank rawan akan kredit macet. Ha! itu bisa
dipahami, karena kredit yang diberikan dalam dua tahun sebelum kebangkrutan
ternyata meningkat dibanding dengan jumlah dana yang dapat diserap oleh bank

itu.
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4.2,2, Analisis Z-Score
Pada sub bab ini akan diuraikan hasil pengujian dan pengolahan data dengan
menggunakan metode Z-Score. Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan Z-Score bank

yang go pubiic pada tahun 19%7 dan tabun 1998 dapat diperhatikan pada Tabel 4.2.



Tabel 4.2,

Perhitungan Z-Score

33

NO NAMA BANK £-SCORE KATEGORI
1997 1998

1. Bank Bali 10,41 9,30 Tidak bangkrut
2. | Bank Dagang Nasional indonesia 6,72 7,38 Tidak bangkrut
3. Bank Danamon 648 | 17,79 Tidak bangkrut
4. Bank Duta 6,05 8,70 Tidak bangkrut
5. Bank Indonesia Raya 1,04 0,70 Bangkrut

8. Bank Internasional Indonesia 721 | 12,46 Tidak bangkrut
7. Bank Mashil Utama 1,06 0.84 Bangkrut

3. Bank Negara Indonesia 10,46 | 18,92 Tidak bangkrut
9. Bank Niaga 6,17 6,95 Tidak bangkrut
10. | Bank NisSP 4,76 4,33 Tidak bangkrut
11. | Bank Papan Sejahtera 1,15 0,85 Bangkrut
12. | Bank Pikko 5,94 592 Tidak bangkrut
13. | Bank PDFCI 5,78 8,04 Tidak bangkrut
14. | Bank Rama 15,99 | 13,42 Tidak bangkrut
15. | Bank Surya 1,04 0.59 Zone |

16. | Bank Tiara Asia 8,40 2,05 Tidak bangkrut
17. | Bank Umum Nasional 0,88 0,38 Bangkrut
18. | Bank Umum Servitia 1,18 0,96 Bangkrut
18. | FICORINVEST Bank 1,03 0,86 Bangkrut
20. | INDOVEST Bank 4,89 6,15 Tidak bangkrut
21. | Inter-Pacific bank 9,15 8,16 Tidak bangkrut
22. | Lippo Bank 5,34 7,51 Tidak bangkrut
23. | Modern bank 1,17 1,00 Bangkrut
24 | Panin Bank 43,52 | 57,98 Tidak bangkrut
25. | Tamara Bank 7,10 7,00 Tidak bangkrut

Sumber :Data sekunder yang diolah, 2002,
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Dengan menggunakan metode z-score Altman yang kemudian dikembangkan
menjadi z' atau z-score yang telah direvisi dimana:
7' =0,717X1 + 0,847X2 + 3,107X3 -+ 0,420X4 -+ 0,998X5
Maka setelah dilakukan suatu perhitungan untuk mendapatkan mla1 Z dengan
menggunakan persamaan di;cas, akan dapat ditentukan apakah nilai tersebut berada
pada interval bangkrut, tidak bangkrut atau berada pada daerah antara (gray area):
e 7<],23 merupakan zone I yaitu bangkrut
e 7>2 90 merupakan zone Il yaitu tidak bangkrut
e 1,23<7>2 90 merupakan daerah antara atau grey area
Diperoleh beberapa temuan utama sebagai berikut : nilai Z' untuk bank-bank
yang mengalami kebangkrutan dan yang tidak mengalami kebangkrutan dapat dilihat
pada Tabel 4.2, tampak dari tabel di atas terdapat 8 bank dari 25 bank yang pada
akhirnya mengalami kebangkrutan. Bank-bank yang mengalami kebangkrutan tersebut
diantaranya :
1. Bank Indonesia Raya
2. Bank Mashil Utama

3. Bank Papan Sejahtera

- 4. Bank Surya

5. Bank Umum Nasional
6. Bank Umum Servitia

7. FICORINVEST Bank



n
(W1

8. Modern Bank

Ternyata terdapat kesamaan antara hasil temuan dalam penelitian ini dengan
kenyataan di lapangan, bank yang dalam penelitian ini masuk ke dalam kategori
bangkrut pada kenyataannya memang benar-benar bangkrut.

Dari analisis yang telali dilakukan dengan data yang diambil satu tahun atau
dua tahun sebelum bangkrut dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis tingkat kesehatan
perbankan dapat digunakan untuk memprediksi potensi kebangkrutan yang dapat
dideteksi satu atau dua tahun sebelum kebangkrutan terjadi. Kalau melibat definisi
kebangkrutan sebagai kekayaan bersih negatif atau nilai sekarang dari arus kas yang
diharapkan lebih kecil dari kewajiban maka dapat diduga bahwa kebangkrutan
perbankan yang terjadi di Indonesia selama ini disebabkan oleh semakin memburuknya
rasio CAMEL.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rasio CAMEL dan Z score
memberikan hasil yang sama, bahwa kebangkrutan baok yang terjadi merupakan
akumulasi semakin buruknya kualitas rasio keuangan perbankan. Bank sebagai
lembaga kepercayaan tentunya senantiasa meningkatkan kualitas kinerjanya yang
ditunjukkan dengan semakin membaiknya rasio CAMEL. Meskipun demikian, tidak
dipungkiri bahwa faktor eksternal —memburuknya kondisi makro ekonomi- memberi
andil juga dalam upaya penyehatan perbankan nasional.

" Untuk memperkuat analisis, maka akan dilakukan analisis diskriminan, yang

selengkapnya akan diuraikan dalam sub bab 4.2.3 berikut ini.
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4.2.3. Analisis Diskriminan

Analisis diskriminan yang dilakukan merupakan analisis diskriminan untuk dua
tahun penelitian, yaitu tahun 1997 dan tahun 1998.
4.2.3.1 Analisis Diskriminan Tahuun 1597

Persamaan estimasi fungsi diskriminan unstandardized untuk tahun 1997
seperti yang tampak dalam output Caznonical Discriminant Function Coefficient di
bawah ini menjadi (selengkapnya lihat Imam Ghozali, 2001):
Z= -0,520 + 0,375 CARI + 0,423 CA2 + 0,132 KAP — 1,078 CADANG

+0,50 NPM - 0,009 TBP + 0,028 ROA — 0,513 BOPO + 0,419 LQ

- 1,784 LDR

Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
CAR1 375
CA2 423
KAP 32
CADANG -1.078
NPM .050
TBP -.009
ROA .028
BOPO -.513
LQ 419
LDR -1.784
(Constant) -.520

Unstandardized coefficients
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Untuk menguji signifikansi  statistik dan fungsi diskriminan digunakan
multivariate test of significance. Untuk keperluan tersebut, maka digunakan uji Wilk's

Lamda seperti yang tertera dalam output di bawah ini.

Wilks' Lambda
“Wilks'
Test of Function(s) § Lambda | Chi-sguare df Sig.
1 .643 7.960 10 633

Tampak dari tabel Wilk's Lamda, bahwa nilai Wilk's Lamda sebesar 0,643 atau

sama dengan Chi-square 7,960 ternyata nilai ini tidak signifikan, karena nilai sig. pada

tabel tersebut sebesar 0,633 yang jauh lebih besar dari nilai sig. yang dibutuhkan yakni
0,05 atau 0,10. Dengan demikian dapat disimpuikan untuk kondist 1997, nilai rata-rata
(mean) score diskriminan untuk kedua kelompok bank tidak berbeda secara signifikan
sehingga tidak dapat disimpulkan.

Untuk menguji seberapa besar dan beraﬂi perbedaan antara kedua kelompok
bank dalam penelitian ini, dapat dilihat dari nilai Square Canonical Correlation (CC)
atau R? pada analisis regresi. Untuk keperluan itu, maka dapat dilihat hasil output yang

telah disarikan dalam tabel Eigenvalue di bawah ini.

Eigenvalues
: ) Canonical
Function | Eigenvalue % of Variance | Cumulative % | Correlation
1 . .5562 100.0 100.0 588

a. First 1 canonical discriminant functions were used in the
analysis.
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Tampak dari tabel Eigenvalue di atas, bahwa nilai Canonical Correlation adalah
0,598, yang berarti bahwa hanya sebesar 59,8 persen variasi antara kelompok bank
sehat dan bangkrut dapat dijeiaskan oleh variabel diskriminan dalam model dan sisanya
sebesar 40,2 persen dipengaruhi oleh variabel diskriminan di luar modei. |

Untuk melihat betapa pentingnya variabel diskriminan dan arti fungsi
diskriminan dapat dilakukan dengan melihat fungsi diskriminan standardized, scperti

yang tampak dalam tabel di bawah ini.

standardized Canonicat Discriminant Function Coefficients

Function
1

CAR1 617
CA2 .842
KAP 159
CADANG -.224
NPM 615
TBP -,004
ROA 049
BOPO -.806
LQ 778
LDR -.813

Dari tabel di atas,. maka prioritas penanganan variabel untuk kepentingan
aplikasi, maka secara berturut-turut (diurutkan dari nilai koefisien tertinggi) adalah:
CA2, LQ, CARI, NPM, KAP, ROA, TBP, CADANG, BOPO dan LDR.

Oleh karena score diskriminan adalah indeks gabungan atau kombinasi linier
dari variabel awal, maka perlu untuk mengetahui apakah arti dari score diskriminan.

Nilai loading dari struktur setiap variabel untuk membentuk fungsi diskriminan. Nilai
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loading variabel diskriminator merupakan korelasi antara score diskriminan dan
variabel diskriminator dan nilai loading akan berkisar +1 dan —1. Makin mendekati 1
nilai absolut dari loading, maka makin tinggi komuinalitas antara variabel diskriminan
dan fungs: diskriminan dan sebaliknya.

Tampilan struktur matrix di bawah ini menunjukkan bahwa loading tertingg:
hanya pada CA2, maka variabei CA2 inilah yang dapat diinterpretasikan sebagai

ukuran keschatan keuangan bank dalam penelitian ini.

Structure Matrix

Function
1

CAZ 559
BOPO -.388
ROA -312
CADANG -254
NPM 245
CAR1 143
KAP -139
LDR 118
LQ 071
TBP -.026

Pooled within-groups correlations between discriminating
variables and standardized canonical discriminant functions
Variables ordered by absolute size of correlation within function.



4.2.3.2 Analisis Diskriminan tahun 1998

Persamaan estimasi fungsi diskriminan unstandardized tabun 1998 seperti yang

tampak dalam output Canonical Discriminant Function Coefficient di bawah ini

menjagk:

Z=- 2,057 + 1,367 CARI - 0,209 CA2 + 2,074 KAP — 0,065 CADANG + 0,26 NPM

+ 1,109 TBP - 0,324 ROA 40,635 BOPO + 0,473 LQ - 2,689 LDR

Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
CAR1 1.367
CA2 - 209
KAP 2074
CADANG -.085
NFM 260
T8F 1.109
ROA -.324
BOPO 635
LQ 473
LDR -2.689
(Constant) -2.057

Unstandardized coefficients

Untuk menguji signifikansi statistik dari fungsi diskriminan digunakan

multivariate test of significance. Untuk keperluan tersebut, maka digunakan wji Wilk's

Lamda seperti yang tertera dalam output di bawah ini.

Wilks' Lambda
Wilks'
Test of Function{s) § Lambda Chi-square df Sig.
1 629 8.345 10 585
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Tampak dari tabel Wilk's Lamda, bahwa nilai Wilk's Lamda sebesar 0,629 atau
sama dengan Chi-square 8,345 dan ternyata nilai ini tidak signifikan, karena nilai sig.
pada tabel tersebut sebesar 0,595 yang jauh lebih besar dari nilai sig. yang dibutuhkan
yakni 0,05 atau 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan untuk kondisi 1998, nilai
rata-rata (mean) score diskriminan untuk kedua kejompok bank tidak berbeda secara
signifikan sehingga tidak dapat disimpulkan.

Untuk menguji seberapa besar dan berarti perbedaan antara kedua kelompok
bank dalam penelitian ini, dapat dilihat dari nilai Square Canonical Correlation (CC)
atau R? pada analisis regresi. Untuk itu dapat dilihat hasil output yang telah disarikan

dalam tabel Eigenvalue di bawah in1.

Eigenvalues

Canonical
Function | Eigenvalue | % of Variance | Cumulative % | Correlation
1 .5902 100.0 100.0 608
2. First 1 canonical discriminant functions were used in the

analysis.

Tampak dari tabel Eigenvalue di atas, bahwa nilai Canonical Correlation adalah 0,609,
yang berarti bahwa hanya sebesar 60,9 persen variasi antara kelompok bank sehat dan
bangkrut dapat dijelaskan oleh variabel diskriminan dalam model dan sisanya sebesar
39,1 persen dipengaruhi oleh variabel diskriminan di luar model.

Untuk melihat betapa pentingnya variabel diskriminan dan arti fungsi
diskriminan dapat dilakukan dengan melihat fungsi diskriminan standardized, seperti

- yang tampak dalam tabel di bawah ini.



standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1

CAR1 .253
CA2 - =439
KAP 311
CADANG -575
NPM 623
TBP .831
ROA -710
BOFPQ 1.179
LQ 1.122
LDR -1.147

Dari tabel di atas, maka prioritas penanganan varabel untuk kepentingan
aplikasi, maka secara berturut-turut dari nilai koefisien tertinggi adalah: BOPO, LQ,
TBP, NPM, KAP, CAR1, CA2, CADANG, ROA dan LDR.

Oleh karena score diskriminan adalah indeks gabungan atau kombinasi linier
dari variabel awal, maka perlu untuk mengetahui apakah arti dari score diskriminan.
Nilai loading dari struktur setiap variabel untuk membentuk fungsi diskriminan. Nifai
loading variabel diskriminator merupakan ko:;elasi antara score diskriminan dan
variabel diskriminator dan nilai loading akan berkisar +1 dan —1. Makin mendekati 1
nilai absolut dari loading, maka makin tinggi komunalitas antara variabel diskrirpinan
dan fungsi diskriminan dan sebaliknya.

Tampilan struktur matrix di bawah ini nienunjukkan bahwa loading tertinggi

hanya. pada CA2 dan TBP, maka variabel CA2 dan TBP inilah varg dapat



diinterpretasikan sebagai ukuran kesehatan keuangan bank dalam penelitian ini untuk

tahun 1998.

Structure Matrix

Funclion
4
CAZ - 400
TBP .398
BOPQ .250
ROA 245
CADANG -.231
LDR -182
KAF -.081
NPM 068
CAR1 041
LQ 004

Pooled within-groups correlations between discriminating
variables and standardized canonical discriminant functions
Variables ordered by absolute size of correlation within function.

Kesimpulan yang dapat diberikan bér.l-cenaan dengan analisis di atas, ternyata
faktor CAR menjadi salah satu fakfor yang dominan dalam menentukan bank bangkrut
atau tidak. Seperti kita ketahui, pemerintah telah menetapkan CAR tahun 2002 ini
sebesar 8%. Kondisi perbankan nasional hingéa menjelang akhir tahun 2002 ini
sebagian besar belum memenuhi ketentuan itu. CAR (kecukupan modal) memang
sebagai ketentuan yang harus segera dipenuhi oleh setiap bank. Pasalnya, pengalaman
menunjukkan banyak bank yang telah bangkrut melakukan kegiatan usaha yang
sifatnya coba-coba dengan resiko tinggi, dimana salah satunya dengan tidak

mengindahkan ketentuan CAR. Jangan sampai bank dengan modal sedikit melakukan
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absorbsi dana masyarakat berlipat-lipat dari modal yang dimiliki. Kalau hal itu terjadi,

maka sangat rawan terhadap kelancaran likuiditas bank itu sendiri.



BAB YV

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil olahan data, dan dikaitkan dengan perumusan masalah yang

ada, maka kesimpulan yang dapat diberikan adalah

a. Permodalan (Capital)
Telah terjadi penurunan CAR1 dari tahun 1997 ke 1998. Hal itu mengindikasikan,
bahwa telah terjadi penurunan rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut
resiko. Penurunan ini semakin menguatkan dugaan, bahwa kebangkrutan bank
boleh jadi salah satu penyebabnya karena penurunan rasio ini, bisa modalnya yang
makin berkurang, atau aktiva tertimbang menurut resiko yang turun atau
kombinasi kedua faktor tersebut. Soal CAR (Capital Adequacy Ratio) atau
kecukupan modal 8% inilah yang hingga tahun 2002 masih banyak yang belum
dapat memenuhinya, sehingga kondisi perBankan nasional belum benar-benar
sehat. Modal yang minim akan semakin memperkecil kepercayaan nasabah pada
bank yang bersangkutan.
Rata-rata rasio CAR2 merupakan rata-rata rasio modal sendiri terhadap jumlah
aktiva.. Selain itu, besarnya selisih mean CAR2 terjadi peningkatan CAR2 dari

tahun 1997 ke 1998.

65
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Tampak bahwa CARI1 maupun CAR2 significant. Itu artinya, kondisi CAR] dan
CAR2 pada posisi dua dan satu tahun sebelum kebangkrutan menunjukkan adanya
perbedaan yang significant.

0. Aktiva {Assets})
Telah terjadi penurunan KAP dari tahun 1997 ke 1998. Penurunan KAP ini
memberikan indikasi bahwa salah satu penyebab lain dari adanya kebangkiutan
bank adalah menurunnya aktiva produktif dan atau menurunnya aktiva produi&if
diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Aktiva produktif menjadi faktor penting
bagi eksistensi sebuah bank. Jika pertumbuhannya negatif, maka bank akan
mengalami kesulitan likuiditas. Kondisi dua tahun sebelum bank-bank bangkrut
memang menunjukkan signal penurunan aktiva produktif bank sehingga sangat
merisaukan pemerintah dan masyarakat.
Rata-rata rasio CADANGAN merupakan rata-rata rasio cadangan aktiva produktif
terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Selain itu, besarnya selisih mean
CADANGAN telah terjadi peningkatan CADANGAN dari tahun 1997 ke 1998,

¢. Manajemen (Management)
Telah terjadi penurunan NPM dari tahun 1997 ke 1998. Penurunan NPM, dapat
berasal dari penurunan pendapatan bersih yang juga diikuti dengan penurunan
pendapatan operasi. Penurunan pendapatan bersih sebagai resiko dari kesulitan
likuiditas perbankan, yang kadang-kadang ditempuh dengan kebijakan yang
semakin memperpuruk keadaan, misalnya dengan penetapan suku bunga

pinjaman yang lebih rendah dari suku bunga simpanan. Kondisi tersebut
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diperburuk dengan semakin tidak jelasnya kondisi makro ekonomi akan bangkit
dari keterpurukan, misalnya inflasi yang tinggi, makin menguatnya nilai dollar
AS, serta ditunjang dengan kondisi yahg tidak kondusif bagi kegiatan ekonomi
produktif, seperti adanya keiidakstabilan di bidaﬁg politik dan keamanan.
Telah terjadi peningkatan TBP dari tahun 1997 ke 1998. Peningkatan relatif biaya
operasi terhadap total pendapatan memang sudah diduga, dan hal tersebut secara
significant berpengaruh makin parahnya kondisi perbankan nasional, sehingga
mulai tahun 1997 mulai banyak bank terpaksa dilikuidasi ataupun diambil alih
pemerintah (dikenal dengan BTO-bank take over). Biaya operasi perbankan yang
makin tinggi menyebabkan makin menurunnya pendapatan bank. Dan kondisi ini
secara stmultan dengan rasio keuangan lainnya menggiring bank pada jurang
kebangkrutan.

Rentabilitas (Earning)

Rata-rata rasio ROA merupakan rata-rata rasio laba sebélum pajak terhadap rata-
rata jumlah aktiva. Besarnya selisih mean ROA adalah -0,3072, yang artinya telah
terjadi peningkatan ROA dari tahun 1997 ke 1998.

Rata-rata rasio BOPO merupakan rata-rata rasio beban operasi terhadap
pendapatan operasi. Besamya selisih mean BOPO telah terjadi peningkatan BOPO
dari tahun 1997 ke 1998. Tampak bahwa beban operasi semakin meningkat dalam
dua tghun sebelum kebangkrutan. Hal itu memberi tanda bahwa kebangkrutan

bank sesungguhnya soal waktu saja saat itu. Karena, dengan membengkaknya
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rasio beban operasi terbadap pendapatan operasi bank, telah jelas-jclas

menyulitkan bank itu sendiri.
e. Likuiditas (Liquidity)

Rata-rata rasio LQ merupakan rata-rata rasio total kas, bank dan surat berharga

terhadap jumlah tabungan. Besarnya selisih mean LQ telah terjadi peningkatan

dari tahun 1997 ke 1998,

Telah terjadi peningkatan LDR dari tahun 1997 ke 1998. Peningkatan rasio ini

menjadikan bank rawan akan kredit macet. Hal itu bisa dipahami, karena kredit

yang diberikan dalam dua tahun sebelum kebangkrutan ternyata meningkat

dibanding dengan jumlah dana yang dapat diserap oleh bank itu.

Fakta ini sesuai dengan kenyataan di lapangan. Faktor penyebab kebangkrutan

bank lebih banyak disebabkan oleh miss management atau faktor internal bank itu

sendiri selain faktor eksternal berupa memburuknya kondisi perekonomian

nasional. |

Dari analisis yang telah dilakukan dapét ditarik kesimpulan bahwa analisis

tingkat kesehatan perbankan dapat digunakan untuk memprediksi potensi
kebangkrutan yang dapat dideteksi satu atau dua tahun sebelum kebangkrutan terjadi.
Kalau melihat definisi kebangkrutan sebagai kekayaan bersih hegatif atau nilai
sekarang dari arus kas yang diharapkan lebih kecil dari kewajiban maka dapat diduga
- bahwa kebangkrutan perbankan yang terjadi di Indonesia selama ini disebabkan oleh

semakin memburuknya rasio CAMEL.
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Berdasarkan rasio CAMEL dan Z score memberikan hasil yang sama, bahwa
kebangkrutan bank yang terjadi merupakan akumulasi semakin buruknya kualitas
rasio keuangan perbankan. Bank sebagai lembaga kepercayaan tentunya senantiasa
meningkatkan kualitas kinerjanya yang diturjukkan dengan semakin membaiknya
rasic CAMEL. Meskipun demikian, tidak dipungkiri bahwa faktor eksternal —
memburuknya kondisi makro ekonomi- memberi andil juga dalam upaya penyehatan
perbankan nasional.

Dari perhitungan analisis diskriminan tahun 1997 dan 1998, maka dapat
disimpulkan beberapa temuan penting. Pertama persamaan estimasi fungsi
diskriminan unstandardized untuk tahun 1997. Melihat (1) nilai Wilik's Lamda
sebesar 0,643 atau sama dengan Chi-square 7,960 dan ternyata nilai ini tidak
signifikan, karena nilai sig. pada tabel tersebut sebesar 0,633 yang jauh lebih besar
dari nilai sig. yang dibutuhkan yakni 0,05 atau 0,10 artinya antara bank yang
bangkrut dan sehat tidak ada perbedaan yang berarti, (2) nilai yang distandarisasi,
maka prioritas penanganan variabel untuk kepenﬁngan aplikasi, maka secara berturut-
turut (diurutkan dari nilai koefisien tertinggi) adalah:CA2, LQ, CAR1, NPM dst.

Dari hasil analisis diskriminan 1998, dapat disimputkan (1) tidak ada perbedaan yang
significant antara bank sehat dan bank bangkrut, karena rilai signifikansi pada tabel
Wilk’s Lamda lebih dari 0,05 yakni 0,595 "

Demikian pula prioritas penanganan variabel untuk kepentingan aplikééi, maka secara
berturut-turut (diurutkan dari nilai koefisien tertinggi) adalah: ':BOPO, LQ, LDR dan

TBP, dst.
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. Kesulitan likuiditas yang dialami perbankan nasional-sebagai akibat krisis
moneter telah menyebabkan dunia perbankan nasional mengalami kebangkrutan.
Perbaikan kinerja perbaikan yang meliputi perbaikan rasio keuangan yang tercermin
dalam CAMEL akan semakin efekiif bila didukung dengan peningkatan sumber daya
manusia (SDM) perbankan itu sendiri. Lebih dari itu, perlu kiranya selalu dicermati
perubahan eksternal perbankan, diantaranya pengarub globalisasi terhadap eksistensi

perbankan nasional.

5.2, Implikasi Kebijakan

Berdasarkan olahan data dan analisis di Bab [V, maka implikasi kebijakan
yang dapat diajukan dengan berpedoman pada kekurangan dan kelemahan yang
menonjol, diantaranya perlu mendapat perhatian :

1. Laporan keuangan yang meringkas semua aktivitas perusahaan dapat
dijadikan sebagai sumber informasi bagi analis laporan keuangan bila
informasi ini disajikan dengan benar, hal ini sangat berguna bagi siapa. saja
yang akan mengambil keputusan untuk untuk kepentingan perusahaan.

2. Prudential banking harus dijalankan pihak manejemen perbankan secara ketat,
untuk menghindari kebangkrutan bank.

3. Otoritas moneter dalam fungsinya harus mampu menegakkan aturan, sehingga

‘ penghargaan dan pinalti dapat dijalankan pada bank yang berprestasi atau

bank yang melanggar peraturan perbankan. Oleh karena itu, neraca yang harus
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dilaporkan ke Bank Indonesia oleh bank-bank umum harus dapat dijalankan

secara rutin dan jujur.

5.3. Keterbatiasan Penelitian

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam menyusun penelitian ini adalah
keterbatasan pada jumlah varizbel bebas atau indikator, ada baiknya ditambah
indikator makro, seperti inflasi dan PDB. Data yang digunakan hanya berjangka

pendek yaitu dua tahun dan satu tahun sebelum bangkrut.

5.4, Agenda Penelitian Mendatang

Agenda penelitian mendatang perlu dilakukan suatu penelitian yang lebih
mendalam mengenai kinerja bank-bank yang saat ini masth dalam penanganan BPPN,
agar dapat diperoleh perbandingan yang lebih luas, tidak saja pada bank sehat vs bank
bangkrut, tetapi juga terhadap bank-bank yang ada dalam penanganan BPPN (Badan
Penyehatan Perbankan Nasional). Sehingga dapat diperoleh gambaran vang lengkap

mengenai kinerja ketiga kelompok bank tersebut di atas.
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